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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latarﬁelakang

Hak asasi manusia merupakan hak dasar yang secara kodrati melekat
pada diri manusia, bersifat universal dan langgeng, oleh karena itu harus
dipenuhi, dilindungi, ditegakkan, dan tidak boleh diabaikan, dikurangi, atau
dirampas oleh siapapun. Dengan demikian setiap orang mengemban
kewajiban mengakui dan menghormati hak asasi orang lain. Negara terutama
pemerintah bertanggung jawab untuk menghormati, melindungi, membela,
dan menjamin hak asasi manusia setiap warga negara dan penduduknya tanpa
diskriminasi. Perempuan dan anak merupakan bagian dari warga Negara
Indonesia yang mempunyai hak yang sama dengan yang lain, serta hak
perempuan dan anak juga merupakan hak asasi manusia yang harus dijamin
dan dilindungi bukan hanya oleh pemerintah namun juga masyarakat dan
keluarga. Oleh karena itu, perempuan dan anak juga berhak untuk
mendapatkan perlindungan dari segala permasalahan yang melanggar hak
asasi manusia seperti kekerasan dengan segala bentuk dan jenisnya yang
merendahkan  derajat manusia dan diskriminasi disegala bidang
pembangunan, serta perampasan hak milik merupakan hak yang harus
dilindungi oleh pemerintah dan masyarakat. Hal ini sesuai dengan jaminan
yang diberikan UndangUndang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun
1945, yang melindungi hak asasi manusia termasuk hak asasi perempuan dan
anak.

Salah satu peran Polri di bidang Kamtibmas, khususnya tentang
perlindungan terhadap perempuan dan anak ialah memberikan pelayanan
dalam bentuk perlindungan terhadap perempuan dan anak yang menjadi
korban kejahatan dan penegakan hukum terhadap pelakunya. Polri telah
menetapkan Peraturan Kapolri No. Pol: 10 Tahun 2007 tanggal 6 Juli 2007
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelayanan Perempuan dan Anak (Unit
PPA) di Lingkungan Kepolisian Negara. Sebelum terbentuknya Unit PPA,
pelayanan terhadap perempuan dan anak sebelumnya ditangani di Ruang

Pemeriksaan Khusus (RPK) yang didirikan pada tahun1999. Kemudian RPK




diganti nama menjadi Unit Pelayanan Perempuan dan Anak (Unit PPA)
berdasarkan Peraturan Kapolri No. Pol: 10 Tahun 2007 Perubahan ini
bertujuan agar dalam menangani perkara yang berhubungan dengan
perempuan dan anak dapat ditangani lebih optimal dan juga perlindungan
terhadap hak-hak perempuan dan anak dapat terpenuhi. Polri memiliki tugas
pokok polisi sesuai dengan Pasal 13 UU Nomor 2 Tahun 2002 yakni
membﬁ'kan perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada masyarakat.
Unit ﬁlindungan Perempuan dan Anak (PPA) di Polres Nias
merupakan unit yang bertugas memberikan pelayanan dalam bentuk
perlindungan terhadap perempuan dan anak yang menjadi korban kejahatan
dan penegakan hukum tcrhﬁ pelakunya. Unit Pelayanan Perempuan dan
Anak (PPA) di Polres Nias terdiri dari unsur pimpinan berupa Kepala Unit
Pelayanan Perempuan dan Anak (Kanit PPA) yang merupakan unsur
pelayanan dan pelaksana staf yang berkedudukan dibawah Kasat Reskrim,
beserta anggotanya baik itu polisi laki-laki maupun polisi perempuan

(Polwan).

Tabel 1.1 Data Laporan Polisi

Tahun | Jumlah Penyelesaian | Tunggakan
Tindak Tindak Kasus
Pidana Pidana
2021 113 59 54
2022 186 84 102
2023 207 139 68
Total 507 282 224

Sumber : Unit PPA

Menurut data Kepolisian Unit PPA Sat Reskrim Polres Nias terhitung
pada bulan Mei tahun 2024, ada beberapa jenis Polres Nias berupa
Persetubuhan Terhadap, Pencabulan, Membawa Lari Anak Dibawah Umur,
Penganiayaan, 2021 jumlah Laporan Polisi yang di terima oleh Unit PPA
sebanyak 113 Laporan Polisi yang dimana penyelesaiannya sebanyak 59

Kasus dan yang masih tunggakan sebanyak 54 Laporan Polisi. Pada tahun




2022 jumlah Laporan polisi yang telah di terima oleh Unit PPA sebanyak 186
Laporan Polisi. Jumlah yang telah terselesaikan sebanyak 84 Laporan Polisi
dan yang masih tunggakan sebanyak 102 Laporan Polisi. Kemudian, pada
tahun 2023 jumlah Laporan Polisi yang telah diterima sebanyak 207 Laporan
Polisi, yang telah terselesaikan sebanyak 139 Laporan Polisi dan yang masih
tunggakan sebanyak 68 Laporan Polisi. Jadi total penyelesaian kasus dari 3
tahun terakhir sebanyak 282 Laporan Polisi dan tunggakannya sebanyak 224
Laporan Polisi. Berdasarkan Laporan polisi tidak terselesaikan atan masih
jadi tunggakan. kapasitas personil Unit PPA Sat Reskrim Polres Nias dalam
Penanganan kasus.

Dalam era kemajuan ﬁ(arang ini, efektivitas pendidikan sangat
penting untuk memegang peran yang sangat besar dalam menentukan
kemajuan suatu Instansi dalam kepolisian di unit pelayanan perempuan dan
anak karena menurut Syamsuriansyah, dkk. (2021), menyatakan bahwa
kapas'ﬁs dan kinerja dipengaruhi oleh tingkat pendidikan.

Menurut Ravianto (2017), pengertian efektivitas adalah seberapa baik
pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang menghasilkan kellﬁm sesuai
dengan yang diharapkan jadi efektivitas merujuk pada sejauh mana suatu
tindakan atau kegiatan mencapi tujuan yang diinginkan atau sejauh mana
suatu ﬁses menghasilkan hasil yang diharapkan.

Menurut UU No. 20 Tahun 2003, pengertian pendidikan adalah usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar pesertadidik secara aktif mengembangkan potensi dirinya
untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa, dan negara =

Pelatihan adalah suatu tempat bagi karyawan mempelajari sikap,
kemahiran dan keterampilan yang berkaitan dengan pekerjaan (Maryadi,
2019). Dalam ilmu pengetahuan, pelatihan merupakan hubungan antar lini
Efektivitas dan pelatihan sangat dibutuhkan dan digunakan dalam sebuah
organisasi agar tujuan dalam suatu organisasi organisasi tersebut. adanya

kualitas kinerja. Pendidikan dan pelatihan merupakan suatu dalam suatu




Dalam suatu memiliki efektivitas pendidikan dan pelatihan dimana setiap
kemampuan atau program dengan memberikan pengetahuan keterampilan.
Ini penting karena berkontribusi pada pengembangan individu, meningkatkan
kinerja organisasi, dan menyesuaikan diri dengan tuntutan pekerjaan yang
terus berubah. Faktor seperti tujuan yang jelas, metode pengajaran yang tepat,
kualitas materi pembelajaran, dukungan organisasi, dan evaluasi terus-
menerus mempengaruhi efektivitas dari program pendidikan dan pelatihan.

Menurut data yang diperoleh penulis di lapangan bahwa jumlah
Personel Unit PPA Sat Reskrim Polres Nias pada tahun 2021 sebanyak 7
orang personil. Dari 7 personil hanya 2 orang yang sudah mengikuti
pendidikan dan pelatihan. Pada tahun 2022 personil Unit PPA bertambah
menjadi 10 orang yang dimana jumpa personil yang sudah mengikuti
Pendidikan dan pelatihan bertambah menjadi 3 orang. Dan pada tahun 2023
Jumlah personil unit PPA berjumlah 9 orang dan yang sudah mengikuti
pelatihan berjumlah 4 Orang.

Pelatihan dan pendidikan kepada memiliki berbagai manfaat yang
ﬁifikan dalam meningkatkan kinerja dan efektivitas mereka dalam
menangani kasus-kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak. Berikut
beberapa manfaatnya:

1. Pengetahuan yang Mendalam

2. Keterampilan Khusus

3. Pemberdayaan Korban

4. Pencegahan yang Lebih Efektif
5. Kerja Tim yang Lebih Baik

6. Evaluasi dan Peningkatan Kinerja

Dengan demikian, pendidikan dan pelatihan bagi Unit PPA di Polres
Nias memiliki dam% yang luas dalam meningkatkan kemampuan mercka
dalam melindungi, serta memberikan dukungan yang lebih baik kepada
korban-korban yang membutuhkan.

Namun masih terdapat masalah yang terjadi di Unit Perlindungan
%mpuan dan Anak pada Polres Nias, dari hasil observasi peneliti masih

kurangnya pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh anggota




kepolisian yang bertugas di unit perlindungan perempuan dan anak, pelayan

yang kurang optimal dikarenak@minimnya pengetahuan tentang cara
penanganan kasus yang terjadi, Kurangnya sumber daya manusia yang
dimiliki sehingga merupakan salah satu penghambat dalam proses dalam
menangani kasus-kasus. Sehingga diperlukan usaha yang lghih serius dalam
meningkatkan pendidikan dan pelatihan pada anggota polisi khususnya di unit
Perlindunganﬁrempuan dan anak dalam menanggani kasus agar lebih cepat

ata dan memiliki sumber daya manusia yang baik sehingga dapat
memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan kualitas
pelayanan. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk mengangkat judul
penelitian. “Analisis Efektivitas P naan Pendidikan dan Pelatihan
Dalam Peningkatan Kinerja SDM di Unit Perlindungan Perempuan dan

Anak Pada Polres Nias”.

1.2 Fokus Penelitian

Penelitian ini akan difokuskan pada Analisis Efektivitas Pel aan
Pendidikan dan Pelatihan Dalam Peningkatan Kinerja M di Unit
Perlindungan Perempuan dan Anak Pada Polres Nias. Yang telah di
implementasikan oleh Unit Perlindungan Perempuan dan Anak Pada Polres

Nias.
1.3 Rumusan Masalah

Rumus asalah merupakan sebuah pertayaan yang menjadi fokus

dari penelitian ini, yang menjadi rumusan masalah berdasarkan latar belakang

diatas adalah:

1. Bagaimana Efektivitas Pelgisanaan Pendidikan dan Pelatihan Dalam
Peningkatan Kinerja SDM di Unit PPA (Perlindungan Perempuan dan
Anak) pada Polres Nias?

2. Apa saja hambatan atau tantangan yang dihadapi dalam implementasi
program pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kinerja SDM di
Unit PPA Polres Nias dalam melakukan perlindungan terhadap dan anak
dari kekerasan?

3. Apa upaya yang ditingkatkan untuk peningkatan jumlah personil yang
mengikuti program Pendidikan dan Pelatihan khususnya penanganan
perkara di Unit PPA?




1.4 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan rumusan masalah diatas
adalah:

1. Untuk Mengetahui Efektivitas Pelalpanaan Pendidikan dan Pelatihan
Dalam Peningkatan Kinerja SDM di Unit PPA (Perlindungan Perempuan
dan Anak) pada Polres Nias.

2. Untuk mengetahui hambatan atau tantangan yang dihadapi dalam

implementasi program pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan
kinerja SDM di Unit PPA Polres Nias dalam melakukan perlindungan
erhadap perempuan dan anak dari kekerasan.

3. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam upaya
peningkatan jumlah personal dalam mengikuti program Pendidikan dan

Pelatihan khususnya penanganan perkara di Unit PPA.

1.5 Kegunaan Hasil Penglifian
Ada beberapa yang menjadi kegunaan dari hasil penelitian ini yakni
sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti Sebagai salah satu dasawrsyaratan untuk melakukan
penyusunan skripsi sebagai tugas akhir untuk menyelesaikan studi pada
jenjang Strata Satu (S-1) di kampus Universitas Nias (UNIAS) Fakultas
Ekonomi Prodi S1 Manajemen,dan juga sebagai kesempatan bagipeneliti
dalam mengimplementasikan ilmu/pengetahuan yang didapatkan selama
duduk di bangku kuliah.

2. Bagi Universitas Nias (UNIAS) Sebagai bahan untuk memperkaya ilmu
pengetahuan dan menambah kepustakaan pada Universitas Nias
(UNIAS).

3. Bagi Unit Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) Polres Nias sebagai
pedoman dan bahan masukan dalam meningkatkan gfektivitas pendidikan
dan pelatihan dalam peningkatan kinerja SDM di unit perlindungan
perempuan dan anak di Polres Nias.

4. Bagi peneliti selanjutnya Sebagai pedoman atau referensi dan apkan
dapat dimanfaatkan sebagai dasar pengembangan ilmu pengetahuan

utama dalam peneliti lanjutan yang berkaitan dengan tema penelitian

pendidikan dan pelatihan.




BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Sumber Daya Manusia
2.1.1 Sumber Daya usia
Sehingga berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa
Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) adalah ilmu atau cara
mengatur hubungan dan peran tenaga kerja secara efisien dan efektif
untuk mencapai tujuan perusahaan, karyawan, dan masyarakat. Menurut
Bintoro dan Daryanto (2018), MSDM bertujuan menggunakan sumber
daya sccara maksimal. Veithzal (2018) dalam Wijaya (2019)
menjelaskan bahwa MSDM mencakup perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, dan pengendalian di berbagai fungsi seperti produksi,
pemasaran, keuangan, dan kepegawaian. MSDM penting untuk
pencapaian tujuan perusahaan, dan pengalaman serta penelitian di
bidang ini dikumpulkan secara sistematis untuk mengelola SDM secara

efektif.

21 .Flmgsi Sumber Daya Manusia
Menurut Sutrisno (2019) dalam Putri (2020) mendefinisikan bahwa

fungsi manajemen sumber daya manusia, sebagai berikut:

a. Perencanaan
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang memperkirakan tenaga kerja
agar sesuai dengan kebutuhan organisasi secara efektif dan efiend
dalam mewujudkan tujuan.

b. Perorganisasian
Kegiatan ini merupakan kegiatan yang mengatur tentang komponen
kerja, baik itu pembagian kerja, hubungan kerja, delegasi
kewenangan, integrasi dan koordinasi dalam bentuk organisasi.

c. Pengarahan dan pengadaan
Kegiatan peroganisasian ini merupakan kegiatan yang memberikan
petunjuk kepada pegawai agar terjalin suatu kerja sama dan bekerja

secara efektif dalam tercapainya tujuan yang diinginkan.




d. Pengendalian
Kegiatan ini merupakan kegiatan pengendallian pegawai agar
menaati peraturan organisasi dan bekerja sesuai prosedur.
e. Pengembangan
Kegiatan ini merupakan proses peningkatan keterampilan baik secara
teknis, teoritis, konseptual dan moral melalui pendidikan dan
pelatihan.
f. Kompensasi
Kegiatan ini merupakan pemberiaan penghargaan berupa barang
ataupun jasa sebagai imbalan yang diberikan pegawai.
g. Pengintegrasian
Kegiatan ini merupakan menyatukan kepentingan organisasi dengan
kebutuhan pegawai agar terciptanya kerjasama yang saling
menguntungkan.
h. Pemeliharaan
Kegiatan ini merupakan peningkatan kondisi fisik, mental dan
loyalitas agar tetap terpelihara
i. Kedisiplinan
Kegiatan ini merupakan salah satu hal terpenting dalam peningkatan
manajemen SDM agar terwujudya tujuan organisasi yang maksimal.
j- Pemberhentian
Kegiatan ini merupakan pemutusan hubungan kerja antar pegawai
dari suatu organisasi.
2.2 Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia
Tujuan utama manajemen sumber daya manusia adalah untuk
meningkatkan kontribusi pegawai terhadap organisasi dalam rangka
meningkatkan produktivitas organisasi. Meningkatkan kontribusi
pegawai  bagi organisasi sangat penting karena semua
kegiatanorganisasi dalam mencapai tujuannya, tergantung kepada
manusia yang mengelola organisasinya. Sumber daya manusia tersebut
harus dikelola agar dapat berdaya guna dan berhasil guna dalam

mencapai tujuan organisasi. Tujuan manajemen menurut, Sedarmayanti




(2017). tersebut dapat dijabarkan ke dalam empat tujuan yang lebih

operasional yaitu :

a. Tujuan masyarakat (societal objective)
Tujuan mayarakat adalah untuk bertanggung jawab secara sosial,
dalam hal kebutuhan dan tantangan yang timbul dari masyarakat
Maksudnya suatu organisasi yang berada pada lingkungan
masyarakat diharapkan membawa manfaat dan keuntungan bagi
masyarakat, oleh sebab itu suatu organisasi yang berada ditengah-
tengah masyarakat diharapkan mempunyai tanggung jawab dalam
mengelola sumber daya manusianya agar tidak mempunyai dampak
negatif terhadap masyarakat.

b. Tujuan organisasi (organization objective)
Tujuan organisasi adalah untuk melihat bahwa manajemen sumber
daya manusia itu ada (exist), maka perlu adanya kontribusi terhadap
pendayagunaan organisasi secara keseluruhan. Manajemen sumber
daya manusia bukan suatu tujuan akhir dari suatu organisiasi, yaitu
sebagai suatu alat yang membantutercapaianya tujuan dari
organisiasi secara keseluruhan. Suatu unit dari manajemen sumber
daya manusia merupakan suatu organisasi yang diwujudkan untuk
melayani bagian lain dalam organisasi.

c¢. Tujuan fungsi (functional objective)
Tujuan fungsi adalah untuk memelihara kontribusi bagian lain agar
mereka (sumber daya manusia dalam tiap organisasi) melaksanakam
tugasnya secara optimal. Tujuan fungsi darimanajemen sumber
daya tersebut menyatakan bahwa setiap unit dapatmenjaga
peranannya yaitu sumber daya manusia dalam suatu organisasi
diharapkan dapat menjalankan fungsinya dengan baik.

d. Tujuan personal (personal objective)
Tujuan personal adalah untuk membantu pegawai dalam mencapai
tujuan pribadinya, untuk mencapai tujuan organisasi. Bekerja dalam
suatu organisasi dengan memperoleh imbalan dalam bidang materiil

seperti sandang, papan, pangan dan kebutuhan kebendaan lainnya,




akan tetapi juga berbagai kebutuhan lainnya yang bersifat sosial,
prestise, kebutuhan psikologis dan intelektual. Tujuan pribadi
pegawai tersebut diharapkan dapat terpenuhi dan itu merupakan
suatu motivasiﬁn pemeliharaan terhadap aparatur.
2.3 Pengertian Efektivitas Pendidikan Dan Pelatihan
23.1 Efelﬁitas Pendidikan
Efektivitas adalah kemampuan yang menghasilkan suatu hasil
diinginkan. Ketika sesuatu dianggap efektif itu berarti ia memiliki hasil

g diharapkan atau menghasilkan kesan yang mendalam dan jelas.
Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian
dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Efektivitas selalu tarkait dengan hubungangptara hasil yang diharapkan
dengan hasil yang telah dicapai. Menurut Steer (2018: 203), efektivitas
adalah mengerjakan sesuatu dengan akurat, tepat waktu, obyektif dan
menyeluruh sesuai dengan tujuan organisasi.

Efektivitas secara umum adalah pencapaian tujuan secara tepat atau
memilih tujuan-tujuan yang tepat dari serangkaian alternatif atau pilihan
cara dan menentukan pilihan dari beberapa pilihan lainnya. Efektivitas
bisa juga diartikan sebagai pengukuran keberhasilan dalam pencapaian
tujuan-tujuan yang telah ditentukan. Sebagai contoh jika sebuah tugas
dapat selesai dengan pemilihan cara-cara yang sudah ditentukan, maka
caraﬁsebut adalah benar atau efektif.

Beberapa pengertian efektivitas menurut para ahli tersebut dapat
disimpulkan bahwa efektivitas pendidikan adalah tingkat keberhasilan
dari segi tercapai tidaknya sasar g telah ditetapkan oleh sebuah
lembaga pendidikan. Menurut Ravianto (2017: 11), pengertian
efektivitas adalah seberapa baik pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana
orang menghasilkan keluaran seguai dengan yang diharapkan jadi
efektivitas merujuk pada sejauh {EIna suatu tindakan atau kegiatan
mencapi tujuan yang diinginkan atau sejauh mana suatu proses
menghasilkan hasil y diharapkan. Dalam Konteks pendidikan dan

pelatihan, efektivitas dapat diukur dari sejauh mana program tersebut




hasil meningkatkan pengetahuan, keterampilan, atau kinerja peserta
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Ada juga yang menjelaskan
arti efektivitas adalah suatu tingkat keberhasilan yang dihasilkan oleh
seseorang atau organisasi dengan cara tertentu sesuai dengan tujuan
yang hendak dicapai. Dengan kata lain, semakin banyak rencana yang
berhasil dicapai maka suatﬁ(egiatan dianggap semakin efektif.
Pengertian efektivitas di atas sejalan dengan apa yang dikemukakan
oleh Gibson (Bungkaes 2017: 46), pengertian efektivitas adalah
penilaian yang dibuat sehubungan dengan prestasi individu, kelompok,
dan organisasi. Semakin dekat prestasi merecka terhadap prestasi yang
diharapkan (standar), maka mereka dinilai semakin efektif.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa efektivitas pendidikan

merupakan suatu hubungan.

232 Efek&'itas Pelatihan

Sumber daya manusia mempunyai peran penting yang dapat
mempengaruhi keberhasilan suatu organisasi dalam rangka mencapai
tujuannya. Sumber daya manusia dan kualitasnya merupakan isu yang
sangat strategis karena kualitas manusia akan mendukung keberhasilan
dalam melaksanakan pekerjaan. Oleh karena itu peningkatan
kemampuan sumber daya manusia baik dari aspek pengetahuan maupun
aspek ketrampilan perlu dilakukan secara terus menerus. Peningkatan
pengetahuan dapat dilakukan melaluig pendidikan sedangkan
peningkatan keterampilan melalui pelatihan-pelatihan.

Menurut Mangkuprawira (2017 :135) Pelatihan bagi karyawan
merupakan sebuah proses mengajarkan pengetahuan dan keahlian
tertentu serta sikap agar pegawai semakin terampil dan mampu
melaksanakan tanggung jawabnya dengan semakin baik, sesuai
dengan standar. Pelatihan secara umum (Suprihantao, 2018),
pengertian pelatihan adalah suvatu kegiatan untuk memperbaiki
kemampuan kerja seseorang dalam kaitannya dengan aktivitas
ekonomi. Latihan akan membantu pegawai dalam memahami
suatu pengetahuan praktis dan penerapannya guna meningkatkan
ketrampilan, kecakapan dan sikap yang diperlukan oleh organisasi
dalam usaha mencapai tujuannya.
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Menurut Sikula, (2017 : 227), Pelatihan (training) adalah glatu
proses pendidikan jangka pendek yang mempergunakan prosedur
yang sistematis dan terorganisir dimana pegawai non managerial
mempelajari pengetahuan dan keterampilan teknis dalam tujuan
terbatas.” Pengembangan sumber daya manusia, nilai-nilai
kompetensi seorang pegawai dapat dipupuk melalui program-program
pendidikan dan pelatihan, pengembangan atau pelatihan yang
berorientasi pada tuntutan kerja aktual dengan penekanan pada
pengembangan skill, knowledgedan ability yang secara signifikan
akan dapat memenuhi standar perilaku dalam sistem dan proses
kerja yang ditetapka

ndidikan adalah proses pembelajaran yang didapat oleh setiap

manusia (peserta didik) untuk dapat membuat manusia (peserta didik)
itu mengerti, paham, dan lebih dewasa serta mampu membuat manusia
ﬁserta didik) lebih kritis dalam berpikir. Pendidikan sendiri memiliki
tujuan utama untuk menjadi media dalam melakukan pengembangan
potensi dan mencerdaskan manusia agar siap menghadapi kehidupan di
masa yang akan datang. Pendidikan memiliki makna yang luas dan
EvariasL tergantung pada konteks dan perspektifnya. Secara umum,
pendidikan dapat diartikan sebagai proses pengajaran, pembelajaran,
dan akuisisi pengetahuan, keterampilan, nilai, kebiasaan, dan sikap
yangﬂemengaruhi perkembangan individu.

Efektivitas berasal dari kata efektif yang mengandung pengertian
dicapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
Efektivitas selalu tarkait dengan hubungan antara hasil yang diharapkan
dengan hasil yang telah dicapai. Menurut Steer (2018: 203) efektivitas
adalah mengerjakan sesuatu dengan akurat, tepat waktu, obyektif dan
menyeluruh sesuai dengan tujuan organisasi. Sedangkan Menurut
Ravianto (2017%4]), pengertian efektivitas adalah seberapa baik
pekerjaan yang dilakukan, sejauh mana orang menghasilkan keluaran

uai dengan yang diharapkan jadi efektivitas merujuk pada sejauh
mana suatu tindakan atau kegiatan mencapi tujuan yang diinginkan atau
sejauh mana suatu proses menghasilkan hasil ¢ diharapkan. Dalam

Konteks pendidikan dan pelatihan, efektivitas dapat diukur dari sejauh




2 4 Manfaat Efektivitas Pendidikan Dan Pelatihan

mana program tersebut berha% meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, atau kinerja peserta sesuai dengan tujuan yang telah
ditetapkan.

Sehingga berdasarkan teori diatas, dapat disimpulkan bahwa
sumber daya manusia (SDM) sangat penting untuk keberhasilan
organisasi dalam mencapai tujuannya. Peningkatan kualitas SDM
melalui pendidikan dan pelatihan berkelanjutan sangat strategis.
Pendidikan meningkatkan pengetahuan dan pemikiran kritis, sedangkan
pelatihan meningkatkan keterampilﬁeknis dan praktis. Efektivitas
diukur dari sejauh mana program pendidikan dan pelatihan berhasil
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan kinerja sesuai dengan
tujuanﬁlg ditetapkan. Efektivitas dicapai ketika hasil yang diharapkan

sesuai dengan standar yang telah ditentukan.

Menurut Prof. Budi Hernawan (2018: 23). Unit perlindungan

perempuan dan anak dalam kepolisian merupakan langkah positif dalam
memberikan perlindungan kepada korban kekerasan. Penting bagi unit
ini untuk memiliki sumber daya yang memadai dan kerjasama yang erat

dengan lembaga lain.

Unit perlindungan perempuan dan anak adalah unit khusus di

kepolisian yanbbertugas untuk memberikan perlindungan, pelayanan,
dan advokasi bagi perempuan dan anak-anak yang menjadi korban
kekerasan, pelecehan, atau eksploitasi. Efektivitas unit ini memiliki

manfaat yang sangat penting, antara lain:

1. Perlindungan Korban: Unit perlindungan perempuan dan anak

memberikan perlindungan fisik dan psikologis bagi korban
kekerasan dan pelecehan. Mereka membantu korban untuk
mendapatkan perlindungan dari kekerasan yang sedang atau telah
mereka alami.

2. Pengaduan dan Penanganan Kasus: Unit ini membantu korban untuk

mengajukan pengaduan dan memberikan bantuan dalam proses




penanganan kasus hukum terkait kekerasan atau pelecehan yang
dialami. Hﬁni memastikan bahwa kasus-kasus ini ditangani dengan
serius dan sesuai dengangbukum yang berlaku.

3. Pendampingan Hukum: Unit perlindungan perempuan dan anak juga
memberikan pendampingan hukum bagi korban selama proses
hukum. Mereka membantu korban untuk memahami hak-hak mereka
dan memberikan dukungan selama persidangan.

4. Pencegahan Kekerasan: Selain menangani kasus-kasus kekerasan

¢ sudah terjadi, unit ini juga berperan dalam kegiatan pencegahan
@erasan terhadap perempuan dan anak. Mereka melgkukan
sosialisasi dan edukasi tentang pentingnya menghormati hak-hak
perempuan anak serta cara mencegah kekerasan.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa efektivitas unit perlindungan
perempuan dan anak dalam kepolisian memiliki manfaat yang sangat
penting bagi individu dan masyarakat. Unit ini memberikan
perlindungan, pencegahan, penegakan hukum, pemberdayaan,

ingkatan kesadaran masyarakat, dan kemitraan yang diperlukan
untuk melindungi perempuan dan -anak dari kekerasan, pelecehan,
dan eksploitasi. Dengan demikian, unit pelayanan perempuan dan anak
merupakan bagian integral dari upaya untuk menciptakan masyarakat

yang lebih aman, adil, dan berkeadilan bagi semua.

2.5 Tujuan Efektivitas Pendidikan dan Pelatihan
1

2.5.1. Tujuan Pendidikan

Tujuan utama dari diadakannya pendidikan ialah sebagai sarana
perumusan kemampuan diharapkan sebagai berikut:
a. Memperbaiki kinerja.
b. Membantu waktu anggota baru agar menjadi kompoten dalam
bekerja.
¢. Membantu menyelesaikan masalah operasional.
d. Mempersiapkan anggota dalam menjalankan tugas di unit

pelayanan perempuan dan anak.




e. Memenuhi utuhan-kebutuhan personil dalam melakukan
penangganan kasus di unit pelayanan perempuan dan anak.

2.5.2. Tujuan Pelatihan

elatihan adalah proses peningkatan kemampuan personil dalam
melaksanakan tugas sekarang atau dapat dikatakan bahwa pelatihan
merupakan teknik belajar yang melibatkan pengamatan individual pada
pekerjaan dan penentuan umpan balik untuk memperbaiki kinerja atau
mengoreksi kesalahan. Kegiatan pelatihan dan merujuk pada peluang-
peluang belajar yang didesain untuk membantu pertumbuhan
profesional peserta. Pelatihan dimaksudkan untuk meningkatkan dan
mengembangkan kemampuan pribadi, profesional, dan sosial peserta
pelatihan bahkan dapat dilakukan sebagai pedomag dalam melakukan
kegiatan proses penyelidikan dan penyidikan. Pelatihan bertujuan
mempersiapkan pegawai yang akan segera diberi tugas mengerjakan

pekerjaan yang telah ada dalam lembaga (Arifin, 2017: 13).

Tujuan pelatihan menurut Fandi Tjiptono dan Anastasia Diana
adalah untuk meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan sikap
karyawan serta meningkatkan kualitas dan produktifitas organisasi
secara keseluruhan, dengan kata lain tujuan pelatihan adalah
meningkatkan kinerjadan pada gilirannya akan meningkatkan daya
saing (Asrizalis, 2018:59) yang meliputi:

a. Pengetahuan Tujuan pelatihan adalah memberikan tambahan
pengetahuan dan wawasan kepada peserta. Setelah selesai pelatihan,
peserta diharapkan semakin luas pengetahuan dan wawasannya
sehingga berdaya guna dalam penningkatan kinerja untuk mencari
ide-ide dan pemikiran baru.

b. Keterampilan Tujuan pelatihan adalah untuk menambah keterampilan
peserta, aktivitas lapangan menjadi andasan sebuah keberhasilan
pelatihan. Praktik lapangan merupakan cara efektif untuk
meningkatkan keterampilan kerana banyaknya kasus yang akan
dihadapi. Kasus aktual yang terjadi merupakan pembelajaranyang

tepat untuk tujuan pendidikan tersebut. Bentuk pelatihan ini




2.6 Fakt

diantaranya dengan cara role play, simulasi, on the job training,
aktifitas sesuai dengan arahan. Keterampilan menunjuk pada
tindakan-tindakan yang dilakukan seseorang dengan cara kompeten
untuk mencapai tujuan tertentu. Keterampilan dapat dibedakan
menjadi dua bentuk, yaitu keterampilan intelektual dan keterampilan
fisik. Keterampilan intelektual adalah keterampilan berfikir melalui
usaha menggali, menyusun, dan menggunakan berbagai informasi,

baik berupa data, fakta, konsep, ataupun prinsip dan teori.

c. Sikap Sikap atau prilaku merupakan salah satu parameter yang cukup

penting dalam membangun keberhasilan sebuah tim. Prilkaku
efektif, positif dan lainnya menjadi dasar komunikasi dan berujung
pada sebuah solusi jika melibatkan beberapa pihak. Cara pelatihan
ini dapat dilakukan dengan metode diskusi kelompok, debat, studi
kasus (Putri, 2018: 22).

Sehingga berdasarkan teori diatas, %pat disimpulkan bahwa

pelatihan adalah proses peningkatan kemampuan personil untuk

menjalankan tugas dengan lebih baik. Tujuan utamanya adalah:

a.

Pengetahuan yaitu memperluas wawasan dan pengetahuan peserta
untuk meningkatkan kinerja.

. Keterampilan yaitu meningkatkan keterampilan praktis melalui

metode seperti praktik lapangan, role play, dan simulasi.

. Sikap yaitu mengembangkan sikap dan perilaku positif yang penting

untuk keberhasilan tim.
Pelatihan membantu pertumbuhan profesional dan mendukung

peningkatan kualitas serta produktivitas organisasi.

faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Pendidikan dan Pelatihan
2.6.1 Faktor Yang Mempengaruhi Efektivitas Pendidikan

Menurut Hasbullah (2019), di dalam ilmu pendidikan ada beberapa

macam faktor yang mempengaruhi pendidikan antara lain:

a. Faktor tujuan Perbuatan mendidik tidak boleh diadakan tanpa adanya

kesanggupan dan tanpa disadari. Selain itu perbuatan harus bertujuan
meningkatkan tingkat kesusilaan anak didik. Adanya tujuan ini

merupakan hakikat pendidikan.




b. Faktor pendidik dan peserta didik Pendidik adalah orang yang
memikul pertanggungjawaban untuk mendidik.
c. Faktor alat pendidikan Didalam dunia pendidikan untuk mencapai

tujuan perlu menggunakan alat-alat pendidikan.

2.6.2 aktor Yang Mempengaruhi Pelatihan
Menurut Hariandja (2019), Faktor-faktor yang mempengaruhi
pelatihan ada 4 yaitu sebagai berikut:

a. Pengenalan awal Pengenalan awal ini bertujuan untuk saling
memahami secara detail bagaimana melakukan pekerjaan.

b. Perubahan-perubahan lingkungan kerja dan tenaga kerja Peubahan
yang dimaksud meliputi perubahan dalam teknologi proses seperti
munculnya teknologi baru atau metode kerja baru. Perubahan dalam
tenaga kerja seperti semakin beragamnya tenaga kerja yang memiliki
latar belakang keahlian, nilai, sikap yang memerlukan pelatihan
untuk menyamakan sikap dan perilaku merekat terhadap pekerjaan.

c. Meningkatkan daya saing dan memperbaiki produktifitas
Peningkatan daya saing tidak hanya mengandarikan aset berupa
modal yang dimiliki, tetapi harus sumber daya manusia yang
menjadi elemen terpenting dalam meningkatkan daya saing sebagai

aspek penentu utama.
2.7 Indikator Efektivitas Pendidikan dan Pelatihan

andi, Herman, antara lain :
1. Isi pelatihan,.
2. Metode pelatihan.
3. Sikap dan keterampilan instruktur.
4. Lamanya waktu pelatihan.

5. Fasilitas pelatihan.

2.8 8 rangka Pemikiran
Kerangka pemikiran merupakan gambaran tentang konsep
bagaimana suatu variabel memiliki hubungan dengan variabel lajgaya.

Kerangka pemikiran ini bertujuan untuk mengarahkan peneliti dalam




melakukan peneligian, sehingga tidak terjadi kesalahan dalam
menganalisis data. Menurut Sugiyono (2019: 95), “kerangka pemikiran
merupakan model konseptual tentang bagaimana teori hubungan
dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
penting”. Maka peneliti membuat atau menggambar kerangka berpikir

penelitian sebagai berikut.

Efektivitas Pelaksanaan Pendidikan

dan Pelatihan

l

Dalam Peningkatan SDM di Unit

Perlindungan Perempuan dan Anak

Gambar 2.1 Kerangka berfikir
Sumber : Olahan penulis 2024

Gambar 2.1 diatas merupakan gambar kerangka berfikir penulis
dalam  melakukan penelitian ﬁl Kerangka berfikir akan
menggambarkan seperti apakah hubungan antara variabel-variabel

am penelitian ini. Dapat dilihat melalui gambar 2.1 diatas efektivitas
pendidikan dan pelatihan dalam peningkatan sumber daya manusia di

unit perlindungan perempuan dan anak.

2.9 Peneliti Terdahulu
Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

No Judul Penelitian Nama Peneliti Hasil

1. | Pengaruh Pendidikan | Muhajir S. (2022) Pelaksanaan
Dan Pelatihan program  pelatihan
Terhadap Kinerja membentuk dan
Anggota  Kepolisian meningkatkan
Polsek Makassar kemampuan dan




pengetahuan

karyawan, sehingga
diharapkan jika
semakin sering
program

dilaksanakan maka

pelatihan

semakin tinggi pula

inckat kinerjanya.

Efektivitas ~ Program
Pendidikan Dan
Pelatihan
(Diklat),Dalam

Meningkatkan Kinerja
Pegawai Negeri Sipil
Kecamatan Koto
Tangah Kota Padang
Provinsi Sumatera

Barat

Fadhel Muhamad Zacky
(2022)

Pada penelitian ini
dapat dikatakan
bahwa pelaksanaan

program pendidikan

dan pelatihan
(Diklat) di
kecamatan koto

tangah kota padang

provinsi  sumatera
barat dapat
dikatakan sudah

cukup efektif dalam
meningkatkan

kenerja  pengawai
negeri sipil
khususnya di
lingkup kecamatan
koto tangah yang
mana dapat dilihat
dari beberapa
tanggapan dan hasil
dari kinerja maupun
kerja pegawai negeri
sipil

yang dapat




diniliai sudah cukup

ik.

Efektivitas Pendidikan
Dan Pelatihan,Dalam
Meningkatkan Kinerja

Pada
Daerah

Pegawai
Secretariat

Provinsi Riau

Syarifah  Afriza Aria

Sandy, dkk (2019)

Berdasarkan
pengujian  dengan
proses  pengolahan
data menggunakan
analisis regresi linier
didapat hasil bahwa
diklat teknis
memiliki hubungan
yang positif dan
pengaruh yang
signifikan terhadap
kinerja pegawai
Sekretariat  Daerah
Provinsi Riau. Hal
ini menunjukkan

bahwa semakin baik

diklat teknis yang
dimiliki maka
semakin tinggi
kinerja pegawai
g dihasilkan.
Efektivitas Pendidikan | Dhita Ayu Setelah  dilakukan
Dan Pelatihan Dalam | Meitaningrum, Imam evaluasi pelaksanaan
Meningkatkan Kinerja | Hardjanto, Siswidiyanto | pendidikan dan
Pegawai (2019) pelatihan dalam
meningkatkan
kinerja pegawai
dapat  disimpulkan
bahwa dengan

pelaksanaan




pendidikan dan
pelatihan, banyak
pegawai yang sudah
mengalami
perubahan, baik itu
perubahan dalam
perilaku ataupun
perubahan juga sikap

ﬁempat kerjanya.

Efektivitas
Pelaksanaan

Pendidikan

(2017)

Penulis

bahwa

Dapat
simpulkan
pelaksanaan
pendidikan dan
belum

disebabkan

pelatihan
efektif

oleh faktor tenaga
pengajar, khususnya
terkait dengan
metode penyampaian
materi  pendidikan
dan pelatihan yang
tidak disertai dengan
praktik pada saat
proses  pendidikan
dan pelatihan

langsung.

Analisis  Pelaksanaan
Program Pelatihan dan
Pengembangan dalam
Meningkatkan Kinerja
Aparat Desa

Hilihambawa

ana Gea,
Mendrofa, e
Halawa, O. Z.,

Waruwu, S. (2024).

S"J

&

Program  pelatihan

dan pengembangan
terhadap  Aparatur
Desa Hilihambawa

terlaksana

tahun 2019

telah
sejak




Kecamatan
Gunungsitoli  Idanoi

Kota Gunungsitoli

sampe 2021.
Pelaksanaannya
sudah sesuai dan
memiliki tujuan
yang jelas. Namun
Aparatur Desa
menghadapi
berbagai hambatan
dalam  mengikutin
Program  pelatihan
dan pengembangan
yang

diselenggarakan.




BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan dan Jenis Penelitian
3.1.1 Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian menentukan sebuah esensi dari sebuah
penelitian dengan menggunakan pendekatan penelitian yang benar dan
sesuai sehingga mempermudah peneliti pada saat menentukan rumusan
masalah dan tujuan penelitian. Pendekatan penelitian yang dipilih harus
sesuai dengan yang dibutuhkan pada saat mengadakan penelitian,
dengan menggunakan peneliﬁm tersebut lebih konsisten dan terarah.

Menurut Siswantoro (2019: 25), “mengemukakan pendekatan
penelitian adalah cara padang terhadap objek sebagai penentuh arah
penelitian”, Hal ini selaras dengan pernyataan bahwa pendekatan
merupakan suatu alat untik menangkap realitas atau fenomena sebelum
dilakukan kegiatan penelitian. Dengan menggunakan pendekatan yang
tepat menghindarkan peneliti dari cara kerja yang tidak efektif dan
efesien.

Dengan menggunakan pendekatan yang benargakan membentuk
hasil penelitian yang terjamin kualitas kepercayaan. Menurut Sugiyono
(2020: 23), “mengemukakan bahwa metode kualitatif merupakan
penelitian yang menggunakan landasan filsafat untuk meneliti kondisi
ilmiah (eksperimen).

Dengan penelitian sebagai instrument utamanya pendekatan ini
bertujuan untuk menﬁnalisis sekaligus mendeskripsikan objek
penelitian dan presepsi orang baik secara individu maupun kelompok.
Metode kualitatif mengeksplorasi secara detail informasi dari data yang
didapat dilapangan dengan cara menjelaskan mengapa sebuah
fenomeng fterjadi dan alasannya. Berdasarkan pengertian penelitian
kualitatif tersebut, dapat disimpulkan bahwa pendekatan penelitian yang
digunakan peneliti pada penelitian ini adalah pendekatan penelitian

kualitatif.




3.1.2 Jenis Penelitian

Berikut jenis penelitian dalam melakukan skripsi yakni, sebagai

berj
a. Penelitian Kualitatif Menurut Sugiyono (2018: 13), “metode
penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat, yang digunakan untuk meneliti pada kondisi ilmiah

(eksperimen) dim eneliti sebagai instrument”. Dimana teknik

ngumpulan data kualitatif lebih menekan pada makna penelitian.
b. Penelitian Kuantitatif Menurut Sugiyono (2020: 16), “metode
penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian
yang melandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk
meneliti pada populasi atau sampel ggrtetu”. Dimana penelitian
kuantitatif ini merupakan teknik pengumpulan data dengan
menggunakan instrumen penelitian analisis data dengan tujuan
untuk menguji hipotessis yang sudah ditetapkan.

Berdasarkan jenis penelitian di atag.dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis penelitian kualitatif. Menurut Sugiyono (2018: 29),
“metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti pada kondisi objek yang alamiah dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci, terbaik pengumpulan data dilakukan secara
triagulasi (Gabungan), analisis data bersifat induktif dan hasil penelitian
kualitatif lebih menekan makna dari pada generalisasi”.

Setelah data diperoleh, kemudian disajikan menggunakan teknik
ananlisis deskriptif kualitatif, yaitu teknik analisis yang berupa
mendeskripsikan atau mengungkapkan karakteristik variable-variabel
yang menjadi fokus penelitian yaitu mengungkapkan hal-hal yang

berkaitan dengan apa saja strategi.
3.2 Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2019: 68), “variabel penelitian adalah suatu
atribut atau sifat dan nilai dari orang, objek dan kegiatan yang mempunyai
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya”.




Menurut Sugiyono (2017: 13), “variabel tunggal adalah variabel
stimulus, predictor, antecedent, dalam bahasa indonesia disebut variabel
bebas, dimana variabel bebas merupakan suatu variabel yang mempengaruhi
atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen”.
Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah vagiabel
tunggal, dimana variabel tunggal adalah variabel yang bertujan untuk
memudahkan peneliti untuk merumuskan objek pﬁlitiﬂn atau yang menjadi
inti dalam penelitian yang terdiri dari satu objek yang menjadi fokus dalam

Berdasarkan pengertian tersebut diatas, maka yang menjadi

penelitian.

variabel tunggal dalam penelitian ini adalah Analisis Efektivitas Pelaksanaan
Pendidikan dan Pelatihan Dalam Peningkatan Kinerja SDM diLlnit (PPA)
Perlindungan Perempuan dan Anak Pada Polres Nias dengan indikator Isi
pelatihan, Metode pelatihan, Sikap dan keterampilan instruktur, Lamanya
waktu pelagiban dan Fasilitas pelatihan.

Dalam penelitian ini informan yang terpilih adalah informan
pertama Bripka Boy Hendra Zebua, serta informan tambahan Andi Saputra
Marpaun#erkat Sarofati Gulo dan Reskanira Gea. Adapun Krikteria
informan yang peneliti anggap bisa dan mampu mengetahui permasalahan ini
dengan ciri-ciri antara lain:

1. Berada di daerah yang diteliti.

2. Mengetahui Kejadian yang diteliti.

3. Merasakan dampak dari permasalahan.
4. Terlibat langsung dengan permasalahan.

5. Bisa berargumentasi.

3.3 Lokasi Penelitfian dan Jadwal Penelitian

3.3.1 Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Polres Nias Kota Gunungsitoli yang
berlokasi di Jl. Bhayangkara No. 1, Pasar Gunungsitoli, Kecamatan

Gunungsitoli, Sumatra Utara.




3.3.2 Jadwal Penelitian

Untuk melaksanakan penelitian ini, penulis telah membuat jadwal sebagai

panduan, sebagai berikut:

Tabel 3.1

Jadwal Penelitian

Kegiatan

Pengajuan
judul
Bimbingan

Bulan

April
2024

Mei 2024

Juni 2024

Juli 2024 Agustus
2024

Pendaftaran
Sempro

Sempro

Revisi

Pengajuan
Penelitian

Penelitian dan
Bimbingan

Pendaftaran
UMH

UMH

Sumber : Olahan Penulis 2024

3.4 Sumber Data

Menurut V. Wiratna Sujarweni (2018: 25), “sumber data adalah

subjek dari mana asal data penelitian itu diperoleh. Sumber data yang

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah :

1. Data primer yaitu data yang diperoleh langsung oleh objek yai
Bripka Boy Hendra Zebua (PS. KANIT PPA) dan personil polisi di

unit perlindungan perempuan dan anak pada polres nias. Data

primer diperoleh langsung di tempat penelitian yang di lakukan

h penelitia dengan cara observasi dan wawancara.

2. Data sekunder yaitu data yang diperoleh dari sumber yang sudah

ada, yaitu melalui dokumen-dokumen, buku literatur, internet, yang

berkaitan dengan judul peneliti, serta penelitian terdahulu.




Tabel 3.2

Informan Penelitian

No | Nama Jabatan

Ps. Kanit PPA Sat Reskrim Polres
1 | Bripka Boy Hendra Zebua

Nias
2 | Briptu Andi S. Marpaung Banit PPA Sat Reskrim Polres Nias
3 | Briptu Berkat S. Gulo Banit PPA Sat Reskrim Polres Nias
4 | Bripda Reskanira Gea Banit PPA Sat Reskrim Polres Nias

Sumber : Olahan Penulis 2024

3.5 Instrumen Penelitian 1

Instrument pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk

mendapatkan data pengamatan dengan menggunakan :

bservasi/Pengamatan
Menurut Sugiyono (2018: 229), “observasi meupakan teknik
pengumpulan data yang mcmpunyaidri yang spesifik, bila
dibandingkan dengan teknik lain”. Teknik observasi artinya
melakukan pengamatan dan pencatatan secara sistematis mengenai
gejala yang tampak pada objek penelitian.

Dalam melakukan observasi yang perlu dilakukan dan didapatkan

olehﬁleliti yakni:

a. Mencari informasi selengkap-lengkapnya tentang apa yang hendak
diobservasi.

b. Memahami tyjuan dari penelitian yang sedang dilakukan.

c¢. Menentukan objek yang hendak di observasi.

d. Membatasi ruang lingkup atau objek yang ingin di observasi.

e. Mencatat hasil observasi sedetail-detailnya.

2. W cara/ interview

Menurut Sugiyono (2018: 230), “wawancara adalah teknik

pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan

untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apabila

peneliti ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam dan jumlah

respondennya sedikit atau kecil”.




Sehingga dapat disimpulkan Wawancara adalah percakapan atau
tanya jaw@langsung kepada narasumber yang diarahkan dengan tujuan
tertentu. Teknik wawancara/ interview dilakukan secara tatap muka
melalui tanya jawab antara peneliti atau pengumpul data dengan
informasi/narasumber atau sumber data.

3.6 Teknik ngumpu]an Data
Menurut  Sugiyono (2019: 37), teknik pengumpulan data
merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan
utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Teknik pengumpulan
data yang dilaﬁmn peneliti dalam penelitian adalah yakni :

a. Observasi yaitu pengamatan langsung untuk memahami apa yang
diketahui oleh subjek penelitian yang berkaitan dengan tema yang
diangkat dalam penelitian ini. Sedangkan Nasution menyatakan
bahwa, observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan.

b. Wawancara terstruktur Wawancara yaitu suatu pedoman yang
digunakan untuk mel an tanya jawab agar pertanyaan tersebut
terarah dengan baik. @a];ancara merupakan pertemuan dua orang

untuk bertukas informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga
dapat dikonstguksikan makna dalam suatu topik.

c¢. Dokumentasi adalah metode penelitian kualitatif yang dapat diartikan

sebagai snatu cara pengumpulan data yang diperoleh.

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data diartikan sebagai upaya mengelola data menjadi
informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat
dengan mudah dipahami dan bermafaat untuk menjawab masalah-
masalah yang berkaitan dengan kegiatan penelitian.

Tekni alisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis mﬁ?itatif yang digunakan peneliti sebagaimana yang
dikemukakan Miles ddk (dalam sugiyono 2017:204), mengemukakan
bahwa “analisis data kualitatif yaitu pengumpulan data, reduksi data,




penyajian data dan langkah terakhir penarikan kesimpulan™. Langkah-

langkah tersebut dapat dilakukan sebagai berikut :

1.

2.

Pengumpulan Data Pengumpulan data merupakan tahap awal yang
dilakukan oleh peneliti dilapangan.

Reduksi Data Reduksi data merupakan penyederhanaan yang
dilakukan melalui seleksi, pemfokusan dan keabsahan data mentah
menjadi informasi yang bermakna sehingga memudahkan dalam
penarikan kesimpulan.

Penyajian Data Penyajian data yang sering digunakan pada data
kualitatif adalah bentuk naratif. Penyajian-penyajian data berupa
sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis dan mudah
dipahami.

Penarikan Kesimpulan Penarikan kesimpulan merupakan tahap
akhir yang dilakukan dalam teknik analisis data yang dilakukan
dengan melihat hasil reduksi data tetap mengaju a rumusan
masalah secara tujuan dari peneliti. Data yang telah disusun
dibandingkan antara satu dengan yang lain untuk ditarik

kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian
4.1.1 Sejarah Singkat Unit Perlindungan Perempuan dan Anak

Pada tahun 1996, beberapa Polwan senior atas dasar pengalaman
melihat “police women desk” di Filifina serta dorongan Prof. Saparinah
Sadli meminta Kapolri agar membentuk Police Women Desk di
Indonesia. Selama setengah tahun usaha tersebut terombang ambing,
terutama karena birokrasi yang saling melempar tanggung jawab dan
suasana prareformasi yang menyita perhatian semua pihak terutama
Polri.

Pada bulan Mei 1998 pecah hura-hara di Jakarta dan pada saat itu
terlihat sekali pentingnya kesiapan semua pihak dalam menangani kasus
kejahatan terhadap perempuan. Agar dapat bergerak secara
kelembagaan, pada tanggal 1 September 1998 tepat pada hari jadi
Polwan ke-50 didikan LBPP Derap Warapsari oleh 6 orang Polwan
senior (anggotanya Purnawirawan Polwan berpangkat Kolonel),
lembaga bantuan perlindungan perempuan “Derap Warapsari” adalah
sebuah lembaga yang bernaung dibawah suatu badan hukum yang
berbentuk yayasan yaitu yayasan Bhakti Warapsari. Derap Warapsari
merupakan perpaduan antara Derap dan Warapsari, Derap sebenarnya
merupakan akronim yang didasari empat rasa asih terhadap perempuan,
sedangkan Warapsari berasal dari kata wara dan harapsari yang berarti
perempuan pilihan. Tujuan utama Derap adalah untuk menjadi
jembatan antara Polri dengan masyarakat dalam penanganan kekerasan
terhadap perempuan dan anak-anak, melalui program-program sebagai
berikut :

1. Mendorong terbentuknya Ruang Pelayanan Khusus (Police women
desk) sampai ketingkat polres seluruh daerah.
2. Melatih kemampuan para Polwan awak RPK dalam melayanan

perempuan korban kejahatan.




3. Menjalin jaringan kerjasama net working dengan semua pihak yang
terlibat dalam penanggulangan kejahatan terhadap perempuan.

4. Membantu perempuan korban kejahatan dengan mendirikan pusat
Krisis dan Rumah Aman yang dapat diaksews oleh RPK.

Setelah Derap berdiri, yang pertama dilakukan ialah
mensosialisasikan  keberadaannya, baik dilingkungan kelompok
masyarakat dang peduli terhadap masalah kejahatan terhadap
perempuan. Pada tanggal 3 Oktober 2007 Ruang Pelayanan Khusus
(RPK) di ubah menjadi Unit Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA)
dimana unit ini bertugas memberikan pelayanan dalam bentuk
perlindungan terhadap perempuan dan anak yang menjadi korban
kejahatan dan penegakan hukum terhadap pelakunya. Tujuan
dibentuknya Unit Pelayanan Perempuan dan Anak (PPA) adalah guna
mencare serta mengumpulkan bukti untuk membuat terang atau dengan
kata lain membuat jelas tentang tindak pidana yang terjadi dan guna
menemukan tersangkanya. Dalam hal ini lebih menekankan pendekatan
secara halus dalam mengajukan pertanyaan kepada korban yang
biasanya perempuan dan anak. Unit Pelayanan Perempuan dan Anak
(PPA) terdiri dari unsur pimpinan berupa Kepala Unit Pelayanan
Perempuan dan Anak (Kanit PPA), dan unsur Pembantu Pimpinan dan
Pelaksanaan berupa Perwira Unit Pelindung (Panit Lindung) serta
Perwira Unit Penyidik (Panit Idik), yang semua anggotanya terdiri dari

Polisi Wanita (Polwan).
2
4.1.2 Visi dan Misi Unit Perlindungan Perempuan dan Anak

Berdasaﬁan sejarah dan peraturan pembentukan Unit PPA yaitu :
Visi dan Misi
a. Memberikan perlindungan kepada perempuan dan anak yang
menjadi korban dan atau saksi tindak pidana kekerasan dan
kejahatan trafiking dan pelecehan seksual dan empati.
b. Memberikan pelayanan secara cepat dan professional kepada
perempuan dan anak yang menjadi korban kekerasan, kejahatan,

trafiking dan tindak pidana pelecehan seksual.




¢. Memperhatikan kepentingan yang terbaik untuk anak.
d. Menciptakan rasa aman dan nyaman kepada perempuan dan anak
korban kejahatan.
e. Memproses sampai kepengadilan para pelaku kejahatan dengan
korban perempuan dan anak.
f. Penegakan hukum terhadap perempuan dan anak sebagai pelaku
kejahatan.
Dengan melihat visi dan misi di atas Unit Pelayanan Perempuan
dan Anak bertugas memberikan pelayanan dalam bentuk perlindungan
terhadap perempuan dan anak yang menjadi korban kejahatan dan
penegakan hukum terhadap pelakunya.
4.1.3 Struktur Organisasi Unit Perlindungan Perempuan dan Amnak
Polres Nias
Setiap organisasi dalam mepcapai sebuah tujuan yang telah
disusun atau direncanakan harus memiliki suatu struktlwrganisasi
yang baik dalam struktural. Struktur organisasi dﬁn‘n unit
perlindungan perempuan dan anak mencerminkan suatu wewenang
dan tanggung jawab di dalam unit perlindungar&erempuan dan anak
secara vertical yang saling berhubungan antar bagian secara
horizontal. Dengan adanya struktur organisasi yang baik dan teratur
dapat mempermudah melakukan suatu pengawasan secara langsung
oleh pimpinan kepada setiap bagian. Bentuk struktur organisasi sangat
menentukan kelancaran dalam suatu organisasi. Dalam proses
mengorganisasikan suatu pekerjaan, diatur, disusun, dan di alokasikan
diantara anggota-anggota, sehingga setiap kegiatan dapat dilaksanakan
dengan baik, penyusunan tur organisasi harus disesuaikan dengan
keadaan dap, kebutuhan di unit perlindungan perempuan dan anak,
kemudian memberikan gambaran menyeluruh tentang pembagian
tugas, wewenang dan tanggung jawab serta hubungan kerja antara
bagian yang ada didalam perusahaan. Adapun struktur organisasi Unit

Perlindungan Perempuan dan Anak di Polres Nias.




Gambar 4.1 Stuktur Organisasi Unit PPA
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4.1.4 Job Dg:iption Unit Perlindungan Perempuan dan Anak

bagian tugas dan tanggung jawab dari masing-masing bagian
dalam struktur organisasi sesuai dengan fungsinya adalah sebagai
beriku:
Tabel 4.2 Pembagian Tugas
|No ‘ Nama | Jabatan |




1. | AKBP REVI NURVELANI, Kapolres
S.H.,SLK..MH.

2. | KOMPOL S.K HAREFA, Wakapolres
S.PD.M.H.

3. AKP ADLERSEN LAMBAS Kasat Reskrim
PARTO,S.H., MH.

4. | AIPDA ELMAN NDRAHA, Ps. Kaur Mintu
S.H.

5. | IPDA DERMAWAN LAOLI, Kaur Bin Ops
S.H.

6. | BRIPKA BOY HENDRA Kanit
ZEBUA

7. | BRIPTU ANDIS. Penyidik Pembantu
MARPAUNG

8. | BRIPTU BERKAT Penyidik Pembantu

SAROFATI GULO, S H.
9. | BRIPDA BRIAN MANDALA | Penyidik Pembantu
UTAMA HALAWA

10. | BRIPDA CHRISTIANO Penyidik Pembantu
FOAROTA LAOLI

11. | BRIPDA HUBERTUS Penyidik Pembantu
SIDUHU GEA

12. | BRIPDA SANURIA HAREFA | Penyidik Pembantu

13. | BRIPDA RESKARINA GEA | Penyidik Pembantu
- Sumber : Unit PPA
4.1.5 Deskripsi Identitas Informan

Informan penelitian ini terdiri dari 4 informan, 1 informan kunci
yaitu Kanit/pimpinan di unit perlindungan perempuan dan anak 3 untuk
informan pendukung peneliti mewawancarai petugas Penyidik
Pé:mbtu

orang-orang yang diseleksi atas dasar kriteria-kriteria yang dibuat
peneliti berdasarkan tujuan penelitian. kriteria dari informan yang
dipilih yaitu memiliki kriteria yang berdasarkan ketentuan yang telah
peneliti tentukan untuk kemudian dipertimbangkan oleh peneliti, sesuai
dengan keterkaitan mereka dengan penelitian ini.

Adapun jadwal wawancara informan kunci dan informan

pendukung pada tabel dibawah ini:




Table 4.3 Jadwal Wawancara Dengan Informan Kunci

Nama Usia | Pendidikan | Tanggal Tempat
Informan Terakhir Wawancara
BRIPKA BOY | 38 SMA 28 Juni Ruangan Unit
HENDRA Tahun 2024 PPA
ZEBUA
Sumber : Peneliti 2024
Nama Usia | Pendidikan | Tanggal Tempat
Informan Terakhir Wawancara
BRIPTU 27 SMA 08 Juli Ruangan Unit
ANDI S.
MARPAUNG 2024 PPA
BRIPTU 26 S1 11 Juli Ruangan Unit
BERKAT
SAROFATI 2024 PPA
GULO, S.H.
BRIPDA 21 SMA 15 Juli Ruangan Unit
RESKARINA
GEA 2023 PPA

Sumbﬁ: Peneliti 2024
Berikut ini peneliti deskripsikan nama-nama dan identitas serta
dokumentasi foto informan kunci dan pendukung diantaranya :

1. Bagian Kanit selaku pemimpin atau kepala ruangan di Unit
Perlindungan Perempuan dan Anak di Polres Nias, Bapak Bripka
Boy Hendra Zebua.

2. Bagian penyidik Pembantu di Unit Perlindungan Perempuan dan
Anak di Polres Nias, Bapak Briptu Andi S rpaung

3. Briptu Berkat Sarofati Gulo, S.H. sebagai penyidik Pembantu Unit
Perlindungan Perempuan dan Anak di Polres Nias.

4. Bripda R ina Gea Penyidik Pembantu.

kunci yang dipilih dalam penelitian ini adalah peneliti, dengan
menggunakan teknik Purposive Sampling. Bapak Bripka Boy Hendra

Zebua yang biasa di panggil Bapak Boy, merupakan informan kunci

dalam penelitian ini, beliau juga merupakan pimpinan. penelitian ini di

lakukan wawancara pada tanggal 28 Juni 2024. Saat peneliti izin

kepada beliau atau Bapak Boy Zebua sangat ramah, baik, untuk di

wawancarai tentang pelaksanaan peningkatan SDM Polres Nias. kepada




beliau, saya dan pak Boy Zebya sambil berbincang-bincang dan

bercerita tentang kesibukan beliau di Unit Perlindungan Perempuan dan

Anak di Polres Nias.

Pada saat melakukan wawancara informan selalu membuat humor
untuk menghidupkan situasi agar tidak terlalu tegang dan serius sekali,
informan juga selalu memberikan motivasi dan nasehat kepada peneliti
dan informan juga tidak lupa untuk mengingatkan peneliti agar cepat
dalam penyelesaian ini.

saudara peneliti Pak Boy Zebua merupakan pimpinan kepala
ruangan polres Nias yang mengatur seluruh kegiatan anggota di Unit
PPA untuk menyelesaikan tugas sesuai den%n yang telah ditargetkan.
1) Bapak Briptu Andi S. Marpaung sebagai penyidik di Unit

Perlindungan Perempuan dan Anak di Polres Nias di tengah
kesibukan beliau dalam mengatur dan menyelesaikan kasus-kasus
yang ada di unit PPA beliau sangat baik dan suka membantu
sehingga memberikan waktunya untuk diwawancarai oleh peneliti
dan beliau juga mengingatkan agar tetap semangat dalam
menyelesaikan skripsi.

2) Briptu Berkat Sarofati Gulo, S.H. selaku penyidik Pembantu di Unit
Perlindungan Perempuan dan Anak di Polres Nias beliau merupakan
orang yang sangat ramah, membantu peneliti dan suka membuat
humor sehingga peneliti nyaman saat melakukan wawancara Briptu
Berkat Sarofati Gulo, S.H atau sering dipanggil Berkat adalah
informan pendukung kedua, pada saat peneliti meminta waktu beliau
untuk di wawancarai dengan senyum dan beliau mengatakan bahwa
dia siap diwawancarai untuk menyukseskan penelitian yang
dilakukan oleh peneliti.

3) Bripda Reskarina Gea selaku penyidik Pembantu di Unit
Perlindungan Perempuan dan Anak di Polres Nias megnpakan
polwan yang baik dan ramah kepada masyarakat di Unit
Perlindungan Perempuan dan Anak di Polres Nias. Bripda Reskarina

Gea atau sering dipanggil kak Reska adalah informan pendukung




ketiga, pada saat peneliti meminta waktu kak Reska untuk
diwawancarai ditengah-tengah kesibukannya dalam melayani
masyarakat yang melapor di Unit Perlindungan Perempuan dan
Anak di Polres Nias, kak Reska memberikan waktunya kepada

peneliti untuk diwawancarai.

4.2 Hasil Wawancara Dan Observasi
Dalam upaya untuk mendapatkan hasil dari wawancara dan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai Analisis Efektivitas Pel aan

Pendidikan dan Pelatihan Dalam Peningkatan Kinerja SDM di Unit

Perlindungan Perempuan dan Anak Pada Polres Nias maka peneliti telah

melakukan waiancara terhadap informan yaitu kepada Kanit/kepala gan

dan 3 orang penyidik di unit Perlindungan Perempuan dan Anak. Melalui
wawancara ini, Peneliti berharap dapat menggali informasi dan data terkait

Efektiyitas Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Dalam Peningkatan Kinerja

SDM di UnitPerlindungan Perempuan dan Anak Pada Polres Nias. Adapun

tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk Mengetahui Efektivitas Pﬁsanaan

Pendidikan dan Pelatihan Dalam Peningkatan Kinerja SDM di Unit PPA

(Perlindungan Perempuan dan Anak) pada Polres Nias, Untuk mengetahui

batan atau tantangan yang dihadapi dalam implementasi program
pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kinerja SDM di Unit PPA

Polres Nias dalam melakukan perlindungan terhadap perempuan dan anak

dari kekerasan, Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung

dalam upaya peningkatan jumlah personal dalam mengikuti program

Pendidikan dan Pelatih ususnya penanganan perkara di Unit PPA.
Berikut adalah dari hasil wawancara yang telah dilakukan kepada

informan. "

42.1 Efektivitas Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Dalam
Peningkatan Kinerja SDM di Unit PPA (Perlindungan
Perempuan dan Anak) pada Pglees Nias

Efektivitas pelaksanaan pendidikan dan pelatih dalam
peningkatan kinerja sumber daya manusia (SDM) di Unit

Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) pada Polres Nias merujuk




pada sejauh mana program pendidikan dan pelatihan yang diberikan
mampu mencapai tujuan yang diinginkan, yaitu meningkatkan
kemampuan, keterampilan, dan kinerja para petugas di unit tersebut.
Pelaksanaan Peningkatan pekerjaan SDM Unit PPA pada Nias
maka peneliti mewawancarai informan yaitu Bapak Bripka Boy
Hendra Zebua selaku kepala ruangan di unit PPA pada hari Jumat 28
Juni 2024ﬁku1 09.30 wib tentang bagaimana pandangan Anda
mengenai pendidikan dan pelatihan yang telah anda terima selama
bertugas di Unit PPA.
“Sebagai petugas di Unit Perlindungan Perempuan dan Anak
(PPA), pandangan saya mcngenaiﬁndidikan dan pelatihan yang
telah saya terima selama bertugas adalah sebagai berikut:
1. Relevansi Materi
Pendidikan dan pelatihan yang saya terima sangat relevan
dengan tugas sehari-hari. Materi yang disampaikan mencakup
aspek hukum, psikologis, dan teknis yang sangat diperlukan
dalam menangani kasus kekerasan terhadap perempuan dan
anak. Contohnya, pelatihan tentang cara menginterogasi
korban dengan sensitif dan empati sangat membantu dalam
pekerjaan saya.
2. Peningkatan Kompetensi
Pelatihan ini telah membantu meningkatkan kompetensi saya
dalam menangani kasus secara lebih efektif dan efisien.
Sebelumnya, saya merasa kurang percaya diri dalam
menangani kasus-kasus terte% tetapi setelah menerima
pelatihan, saya merasa lebih siap dan mampu menghadapi
berbagai situasi yang kompleks.
3. Metode Pengajaran
Metode yang digunakan dalam pelatihan sangat interaktif dan
praktis. Simulasi kasus dan studi kasus nyata membantu saya

memahami bagaimana teori diterapkan dalam praktik.




Fasilitator yang berpengalaman juga memberikan banyak
wawasan dan tips praktis yang berguna.

4. Evaluasi dan Feedback
Adanya evaluasi setelah pelatihan membantu saya mengetahui
sejauh mana pemahaman saya terhadap materi yang
disampaikan. Feedback yang diberikan oleh fasilitator juga
sangat konstruktif dan membantu saya memperbaiki
kelemahan.

5. Dukungan dan Fasilitas
Polres Nias menyediakan fasilitas yang memadai untuk
mendukung pelatihan, seperti ruang pelatihan yang nyaman
dan peralatan yang lengkap. Dukungan dari atasan juga sangat
penting, dan saya merasa mendapat dukungan penuh dalam
mengikuti pelatihan ini.

6. erapan dalam Pekerjaan
Pengetahuan dan keterampilan yang saya peroleh dari
pelatihan dapat saya terapkan langsung dalam pekerjaan
sehari-hari. Hal ini terbué meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja saya, serta memberikan pelayanan yang lebih
baik kepada masyarakat.

Secara keseluruhan, pendidikan dan pelatihan yang telah saya
terima sangat be faat dan berdampak positif terhadap kinerja
saya di Unit PPA. Saya merasa lebih kompeten, percaya diri, dan
siap dalam menjalankan tugas melindungi perempuan dan anak
dari segala bentuk kekerasan dan penindasan™.

Demikian hal nya hasil wawancara yang ditambahkan oleh
Bapak Briptu Andi S. Marpaung seclaku penyidik pembantu
tentang bagaimana pandangan mengenai pendidikan dan pelatihan
yang telah anda terima selama bertugas di Unit PPA pada, 08 Juli
2024 Pukul 10.30 wib, beliau mengatakan bahwa:

“pandangan saya mengenai pendidikan dan pelatihan yang telah

saya terima adalah sangat positif. Pelatihan ini sangat relevan




dengan tugas saya, membantu meningkatkan kompetensi dan
keterampilan dalam menangani kasus kekerasan terhadap
perempuan dan anak. Metode pengajaran yang interaktif, evaluasi
dan feedback yang konstruktif, serta fasilitas yang memadai
sangat mendukung proses belajar. Pengetahuan yang saya peroleh
dapat diterapkan langsung dalam pekerjaan sehari-hari,
meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja. Selain itu, pelatihan
ini juga meningkatkan kesadaran saya akan isu-isu gender dan
hak-hak anak, serta memotivasi saya untuk bekerja lebih baik”.

Hal tersebut juga ditambahkan Briptu Berkat Sarofati Gulo, S.H

yidik pembantu pada tanggal 11 Juli 2023 Pukul 11.00 wib
mengatakan bahwa:

“Pendidikan dan pelatthan yang saya terima di Unit

Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) sangat bermanfaat

dalam hal:

1. Peningkatan Sensitivitas: Membantu saya lebih empati
terhadap korban.

2. Pengembangan Jaringan Profesional: Memperluas jaringan
dan peluang kerjasama lintas sektor.

3. Penggunaan Teknologi: Meningkatkan efisiensi kerja
melalui penerapan teknologi.

4. Pendekatan Holistik: Mengajarkan pendekatan menyeluruh
yang melibatkan aspek hukum, medis, psikologis, dan
sosial.

Secara keseluruhan, pelatihan ini megingkatkan kompetensi

saya dan kinerja unit dalam melindungi perempuan dan anak™.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan terkait

bagaimana pandangan mengenai pendidikan dan pelatihan yang
telah anda diterima selama bertugas di Unit PPA,@ri pendapat
diatas dapat disimpulkan bahwa Pandangan petugas Unit
Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) Polres Nias mengenai
pendidikan dan pelatihan yang diterima adalah sangat positif dan




bermanfaat. Pendidikan dan pelatihan tersebut sangat relevan
dengan tugas sari-hari, mencakup aspek hukum, psikologis, dan
teknis yang diperlukan dalam menangani kasus kekerasan
terhadap perempuan dan anak. Pelatihan ini telah meningkatkan
kompetensi dan keterampilan petugas, menjadikan mereka lebih
percaya diri dan siap menghadapi situasi kompleks. Metode
pengajaran yang interaktif dan praktis, termasuk simulasi kasus
nyata, membantu dalam memahami dan menerapkan teori dalam
praktik. Evaluasi dan feedback yang konstruktif serta fasilitas
yang memadai mendukung proses belajar. Pengetahuan yang
diperoleh dari pelatihan dapat diterapkan langsung dalam
pekerjaan sehari-hari, meningkatkan efisiensi dan efektivitas kerja
serta memberikan pelayanan yang lebih baik kepada masyarakat.
Selain itu, pelatihan ini juga meningkatkan sensitivitas petugas
terhadap korban, memperluas jaringan profesional, mengajarkan
penggunaan teknologi untuk efisiensi kerja, dan mengajarkan
pendekatan holistik dalam penanganan kasus. Secara keseluruhan,
pendidik n pelatihan ini berdampak positif terhadap kinerja
unit PPA dalam melindungi perempuan dan anak dari segala
bentuk kekerasan dan penindasan. Petugas merasa lebih
kompeten, percaya diri, dan termotivasi untuk bekerja lebih baik
dalam menjalankan tugas mereka.

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana pelatihan ini
mempengaruhi kinerja dan kepuasan kerja Anda di Unit PPA
maka peneliti melakukan wawanacara terhadap Bapak Bripka
Boy Hendra Zebua selaku kepala ruangan di unit PPA tentang
bagaimana pelatihan ini mempengaruhi kinerja dan kepuasan
kerja Anda di Unit PPA, beliau mengatakan bahwa:

“Pelﬁwn yang saya terima memberikan dampak positif bagi
saya tidak hanya pada kinerja saya tetapi juga pada kepuasan
kerja saya. Saya merasa lebih kompeten, percaya diri, dan

termotivasi, yang pada akhirnya berkontribusi pada peningkatan




kualitas layanan di Unit PPA dan perlindungan yang lebih baik

bagi perempuan dan anak yang membutuhkan”.

Demikian pula ditambahkan oleh Bapak Briptu Andi S.
Marpaung selaku penyidik pembantu di unit PPA tentang
bagaimana pelatihan ini mempengaruhi kinerja dan kepuasan
kerja Anda di Unit PPA, beliau mengatakan bahwa:

“Pelatihan di Unit PPA meningkatkan kinerja saya dengan
meningkatkan keterampilan dan efisiensi kerja, memperbaiki
sensitivitas terhadap korban, serta memperluas jaringan
profesional. Hal ini juga meningkatkan motivasi dan kepuasan
kerja saya”.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan diatas terkait
dengan bagaimana pelatihan ini mempengaruhi kinerja dan

uasan kerja di Unit PPA dapat disimpulkan bahwa Pelatihan di
ﬁ)it Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) memberikan
dampak positif yang signifikan pada kinerja dan kepuasan kerja
petugas. Bapak Bripka Boy Hendra Zebua dan Bapak Briptu Andi

S.Marpaung menyatakan bahwa pelatihan:

1. Meningkatkan Kompetensi: Membuat petugas merasa lebih
kompeten dan percaya diri dalam menjalankan tugas mereka.

2. Meningkatkan Keterampilan dan Efisiensi: Pelatihan
memperbaiki  keterampilan dan efisiensi kerja, serta
sensitivitas terhadap korban.

3. Memperluas Jaringan Profesional: Menyediakan kesempatan
untuk memperluas jaringan profesional dan meningkatkan
kerjasama lintas sektor.

4. Meningkatkan Motivasi dan Kepuasan Kerja: Memotivasi

petugas dan menirﬂkan kepuasan kerja mereka,

berkontribusi pada ngkatan kualitas layanan dan
perlindungan bagi perempuan dan anak.
Secara  keseluruhan, pelatihan ini  berkontribusi pada

peningkatan kinerja dan kepuasan kerja di Unit PPA.




Selanjutnya, untuk mengetahui Bagaimana Anda menilai
efektivitas pelatihan yang telah Anda berikan terhadap
peningkatan kinerja SDM di Unit PPA maka peneliti melakukan
wawancara dengan Bapak Boy Hendra Zebua selaku kepala
ruangan di unit PPA, pada hari Jumat, 28 Juni 2023 Pukul 09.30
wib, mengatakan bahwa:

“Efektivitas pelatihan terhadap peningkatan kinerja SDM di
Unit Perlindungan Perempuan dan Anak (PPA) dapat dinilai
melalui beberapa indikator kunci:

1. Peningkatan Kompetensi.
Perbaikan Kinerja.
Kepuasan Kerja.

Penggunaan Teknologi dan Metode Baru.
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Kolaborasi dan Jaringan.

Demikian pula ditambahkan oleh Bapak Briptu Andi S.
Marpaung selaku penyidik pembantu di unit PPA, beliau
menyatakan bahwa:

“efektivitas pelatihan dapat dinilai dari peningkatan kompetensi,
kinerja, kepuasan kerja, penggunaan teknologi, dan
kemampuan untuk berkolaborasi secara lebih efektif. Evaluasi
yang komprehensif melalui indikator-indikator ini akan
memberikan gambaran jelas mengenai dampak pelatihan
terhadap SDM di Unit PPA”

Demikian pula ditambahkan oleh Bapak Briptu Berkat Sarofati
Gulo, S.H selaku penyidik pembantu di unit PPA, beliau
menyatakan bahwa:

“Efektivitas pelatihan di Unit PPA dinilai dari:

1. Peningkatan keterampilan.

2. Perbaikan kinerja.

3. Kepuasan dan motivasi kerja.

4. Penerapan teknologi baru.
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. Peningkatan kolaborasi.




Penilaian ini menunjukkan dampak pelatihan terhadap kinerja
SDM™.
selanjutnya untuk mengetahui apa saja manfaat yang didapatkan
dari pelatihan tersebut maka peneliti melakukan wawancara
dengan Bapak Boy Hendra Zebua selaku kepala ruangan di unit
PPA, pada hari Jumat, 28 Juni 2023 Pukul 09.30 wib, mengatakan
bahwa:
“Manfaat yang didapatkan dari pelatihan yaitu:
1. Peningkatan Keterampilan dan Pengetahuan.
. Peningkatan Kinerja.
. Kepuasan dan Motivasi Kerja.

. Penerapan Teknologi dan Metode Baru.
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5. Peningkatan Sensitivitas dan Empati.
6. Pengembangan Jaringan Profesional.
7. Peningkatan Dukungan dan Fasilitas.
8. Peningkatan Kemampuan Adaptasi.

Demikian pula ditambahkan oleh Bapak Briptu Andi S.
Marpaung selaku penyidik pembantu di unit PPA, beliau
menyatakan bahwa:

“manfaat yang didapatkan dari pelatihan dapat meningkatkan
kemampuan yang dimilikidan juga dapat menambah rasa percaya
diri sehingga apa yang dikerjakan terlihat lebih cepat karena telah
mengikuti pelatihan tentang cara penangganan kasus terhadap
perlindungan perempuan dan anak”.

Demikian pula ditambahkan oleh Bapak Briptu Berkat Sarofati
Gulo, S.H selaku penyidik pembantu di unit PPA beliau
menyatakan bahwa:

“Manfaat pelatihan dapat meningkatkan kemampuan adaptasi
dengan pekerjaan yang baru diberikan tanggung jawab kepada
kita dan peningkatan keterampilan dan pengetahuan tatara

penangganan kasus yang terjadi di unit PPA”.




Demikian pula ditam an oleh Bripda Reskarina Gea selaku
penyidik pembantu di Unit Perlindungan Perempuan dan Anak di
Polres Nias pada tanggal 11 Juli 2023 Pukul 11.00 wib
mengatakan bahwa:

“Manfaat pelatihan:

1. Peningkatan Keterampilan.

Penambahan Pengetahuan.

Peningkatan Kinerja.

Kepuasan Kerja.

Adopsi Teknologi.

Sensitivitas Empati.

Perluasan Jaringan.
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Kemampuan Adaptasi.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan diatas terkait
dengan bagaimana menilai efektivitas pelatihan yang telah
diberikan terhadap peningkatan kinerja SDM di Unit PPA dapat
disimpulkan Efektivitas pelatihan di Unit Perlindungan Perempuan dan
Anak (PPA) dapat dinilai melalui beberapa indikator utama, seperti
yang dijelaskan oleh Bapak Boy Hendra Zebua, Bapak Briptu Andi S.
Marpaung, dan Bapak Briptu Berkat Sarofati Gulo dan Bripda
Reskarina Gea:

1. Peningkatan Kompetensi dan Keterampilan: Pelatihan harus
meningkatkan kemampuan petugas dalam menjalankan tugas
mereka.

2. Perbaikan Kinerja: Pelatihan berkontribusi pada peningkatan
kualitas kerja dan hasil penanganan kasus.

3. Kepuasan dan Motivasi Kerja: Pelatihan mempengaruhi
kepuasan dan semangat kerja petugas.

4. Penerapan Teknologi dan Metode Baru: Efektivitas pelatihan

juga terlihat dari kemampuan petugas dalam mengadopsi

teknologi dan metode terbaru.




5.

Peningkatan Kolaborasi dan Jaringan: Pelatihan memperluas

jaringan profesional dan meningkatkan kerjasama lintas

sektor.

Secara keseluruhan, penilaian ini memberikan gambaran jelas

mengenai dampak positif pelatihan terhadap peningkatan kinerja

SDM di Unit PPA.

Berdasarkan uraian hasil wawancara yang telah disimpulkan

SDM (Perlindungan Perempuan dan Anak) pada Nias) pelatihan

dengan memberikan dampak positif pada kinerja dan kepuasan

kerja petugas dengan cara:

1.

Peningkatan Kompetensi dan Keterampilan

Meningkatkan kemampuan petugas dalam menjalankan tugas.
Perbaikan Kinerja

Meningkatkan kualitas penanganan kasus dan efisiensi kerja.
Kepuasan dan Motivasi Kerja

Meningkatkan kepuasan dan semangat kerja petugas.
Penerapan Teknologi Baru

Memungkinkan adopsi teknologi dan metode terbaru.
Peningkatan Kolaborasi

Memperluas  jaringan profesional dan meningkatkan

kerjasama lintas sektor.

Pelatihan ini secara keseluruhan berkontribusi pada peningkatan

kinerja dan kepuasan kerja di Unit PPA.

42.2 Hambatan Atau Tantangan Yang Dihadapi Dalam Implementasi

Program Pendidikan Dan Pelatihan Untuk Meningkatkan
inerja SDM di Unit PPA Polres Nias Dalam Melakukan

Perlindungan Terhadap Perempuan Dan Anak Dari Kekerasan

Hambatan atau tantangan yang dihadapi dalam implementasi

program pendidikan dan pelatihan untuk meniﬁ(atkan kinerja SDM

di Unit PPA Polres Nias dalam melakukan perlindungan terhadap

perempuan dan dari kekerasan merupakan sebuah tantangan

yang dialami di unit perlindungan perempuan dan anak dalam




menangani kasus yang terjadi sekarang. Untuk mengetahui hambatan
atau tantangan vyang dihadapi dalam implementasi program
pendidikan dan pelatih ntuk meningkatkan kinerja SDM di Unit
PPA Polres Nias dalam melakukan perlindungan terhadap perempuan
dan anak dari kekerasan. maka peneliti melakukan wawanacara
dengan Bapak Boy Hendra Zebua selaku kepala ruangan di unit PPA,
pada hari Jumat, 28 Juni 2023 Pukul 09.30 wib, mengatakan bahwa:

“Menurut saya hambatan atau tantangan dalam implementasi

program pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kinerja

SDM di Unit PPA Polres Nias meliputi:

1. Keterbatasan Anggaran: Kurangnya dana untuk pelatihan dan
pendidikan.

2. Keterbatasan Sumber Daya Manusia: Jumlah staf yang
terbatas dan beban kerja tinggi menghambat partisipasi dalam
pelatihan.

3. Ketersediaan Pelatih yang Kompeten: Sulitnya mendapatkan
pelatih yang memiliki keahlian khusus dalam perlindungan

perempuan dan anak.

4. Akses ke Program Pelatihan: Lokasi terpencil menyulitkan
akses ke program pelatihan berkualitas.

Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Briptu
Andi S. Marpaung selaku penyidik pembantu tentang apa
hambatan utama yang dihadapi dalam pelaksanaan program
pendidikan dan pelatihan ini pada, 08 Juli 2024 Pukul 10.30 wib,
beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya hambatan yang dialami dimana pelatihan dan
pengembangan SDM sangat penting untuk meningkatkan
keterampilan, pengetahuan, dan kinerja karyawan. Namun hal ini
juga disertai dengan berbagai tantangan, seperti keterbatasan
anggaran, keterbatasan waktu, kebutuhan pembelajaran yang

beragam, dan tuntutan yang terus berubah”.




Hal tersebut juga ditambahkan Briptu Berkat Sarofati Gulo, S.H
penyidik pembantu pada tanggal 11 Juli ZOZEukul 11.00 wib
tentang apa hambatan utama yang dihadapi dalam pelaksanaan
program pendidikan dan pelatihan ini mengat bahwa:
“Menurut saya hambatan yang saya dapatkan dalam pelaksanaan
program pendidikan dan pelatihan yaitu terbatasnya personil yang
diutus dalam mengikuti pendidikan dan pelatihan tentang
penanganan kasus perlindungan perempuan dan anak”™

Demikian pula ditam an oleh Bripda Reskarina Gea selaku
penyidik pembantu di Unit Perlindungan Perempuan dan Anak di
Polres Nias pada tanggal 11 Juli 2023 Pukul 11.00 wib
mengatakan bahwa:

* Hambatan yang sering terjadi saat melaksanakan pendidikan
dan pelatihan kurang fokusnya personil, terbatasnya waktu
ditempuh dalam mengikuti dan terbatasnya ahli yang mengetahui
tentang penangganan kasus yang di tangani oleh unit ppa”.

berasarkan wawancara dengan informan diuraikan diatas terkait
dengan hambatan atau tantangan vyang dihadapi dalam
implementasi SDM di Unit PPA Polres Nias dalam melakukan
perlindungan terhadap perempuan dan anak dari kekerasan,

ingga bisa ditarik kesimpulan, pelaksanaan program
pendidikan dan pelatihan ini Hambatan utama dalam
implementasi program pendidikan dan pelatihan di Unit PPA
Polres Nias meliputi:
1. Keterbatasan Anggaran: Kurangnya dana untuk pelatihan.
2. Keterbatasan SDM: Jumlah staf terbatas dan beban kerja
tinggi.
3. Ketersediaan Pelatih: Sulit mendapatkan pelatih yang
kompeten.
4. Akses ke Pelatihan: Lokasi terpencil menyulitkan akses.
5. Keterbatasan Waktu: Jadwal padat mengurangi waktu

pelatihan.




6. Kurangnya Fokus: Personil kurang fokus selama
pelatihan.

7. Kebutuhan Pembelajaran Beragam: Tantangan dalam
memenuhi kebutuhan pelatihan yang berbeda-beda.

Secara keseluruhan, tantangan utama yang dihadapi

adalah kombinasi dari keterbatasan anggaran, sumber daya
manusia, waktu, akses, dan ketersediaan pelatih yang
kompeten.  Mengatasi  hambatan _ini  memerlukan
perencanaan yang lebih baik, alokasi sumber daya yang
lebih efektif, dan peningkatan koordinasi serta motivasi di
antara staf.

Selanjutnya untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan

program pendidikan dan pelatihan di Unit PPA Polres Nias
sejauh ini maka peneliti melakukan wawanacara terhadap
Bapak Boy Hendra Zebua selaku kepala ruangan di unit PPA,

a hari Jumat, 28 Juni 2023 Pukul 09.30 wib, mengatakan
bahwa:

“Pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan di Unit

PPA Polres Nias sejauh ini menghadapi beberapa

hambatan dan tantangan, seperti yang diungkapkan

oleh berbagai pihak dalam unit tersebut. Berikut adalah
ringkasan pelaksanaannya:

1. Frekuensi Pelatihan: Program pelatihan diadakan,
namun frekuensi dan intensitasnya terbatas oleh
anggaran yang tersedia.

2. Partisipasi Personil: Partisipasi personil terbatas
karena jumlah staf yang tidak mencukupi dan beban
kerja harian yang tinggi.

3. Kualitas Pelatih: Ketersediaan pelatih yang
memiliki keahlian khusus dalam perlindungan

perempuan dan anak masih kurang.




Secara keseluruhan, meskipun ada upaya untuk

melaksanakan program pendidikan dan pelatihan,

berbagai hambatan dan tantangan masih perlu diatasi
uk meningkatkan efektivitas dan hasil dari program-
program tersebut.

Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak
Briptu Andi S. Marpaung selaku penyidik pembantu tentang
bagaimana pelaksanaan program pendidikan dan pelatihan di
Unit PPA Polres Nias sejauh ini, beliau mengatakan bahwa:

“Sejauh ini pelaksanaan program pendidikan dan

pelatihan di unit PPA mengalami beberapa hambatan

diantaranya yaitu:

1. Akses dan Lokasi: Lokasi yang terpencil
menyulitkan akses ke program pelatihan
berkualitas, menghambat keterlibatan dalam
pelatihan.

2. Durasi Pelatihan: Durasi pelatihan sering kali
tidak mencukupi karena keterbatasan waktu
yang dapat disediakan oleh personil yang
terlibat.

Kemudian, hal tersebut juga ditambahkan oleh Briptu
Berkat Sarofati Gulo, S.H penyidik pembantu pada tanggal
11 Juli 2023 Pukul 11.00 wib, beliau menyatakan:

“Sejauh ini pelaksanaan program pendidikan dan

pelatihan di unit PPA sudah terlaksana namu masih ada

rapa hambatan yang menjadi tolak ukur dalam
melaksanakarﬁogram pendidikan dan pelatihan di unit
perlindungan perempuan dan anak”.

Berdasarkan hasil wawancara éﬂg telah diuraikan
diatas terkait dengan bagaimana pelaksanaan pro
pendidikan dan pelatihan di Unit PPA Polres Nias sejauh ini,
dapat disimpulkan bahwa Pelaksanaan program pendidikan




dan pelatihan di Unit PPA Polres Nias sejauh ini menghadapi

beberapa hambatan:

a. Frekuensi Terbatas: Pelatihan diadakan, tapi frekuensinya
terbatas karena anggaran.

b. Partisipasi Terbatas: Jumlah staf sedikit dan beban kerja
tinggi mengurangi partisipasi.

c. Kualitas Pelatih Kurang: Sulit mendapatkan pelatih
dengan keahlian khusus.

d. Akses Sulit: Lokasi terpencil menghambat akses ke
pelatihan berkualitas.

e. Durasi Kurang: Waktu pelatihan sering tidak mencukupi.

Secara keseluruhan, pelaksanaan program pendidikan
dan pelatihan di Unit PPA Polres Nias telah berjalan namun
masih menghadapi berbagai hambatan yang perlu diatasi
untuk meningkatkan efektivitas dan hasil dari program-
program tersebut.

Selanjutnya untuk mengetahui Apakah fasilitas dan
sumber daya yang tersedia cukup untuk mendukung
pelaksanaan program pelatihan, maka peneliti melakukan
wawanacara terhadap Bapak Boy Hendra Zebua selaku
kepala ruangan di unit PPA, pada hari Jumat, 28 Juni 2023
Pukul 09.30 wib gatakan bahwa:

“Fasilitas dan sumber daya yang diberikan untuk

mendukung pelaksanaan program pelatihan di unit PPA

polres nias masih mengalami kekurang disebakan
kurangnya pembiayaan dalam memfasilitasi personil
yang mengikuti pelatihan”.

Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak
Briptu i S. Marpaung selaku penyidik pembantu tentang
Apakabh fasilitas dan sumber daya yang tersedia cukup untuk
mendukung  pelaksanaan program pelatihan, beliau

menyatakan bahwa:




“Fasilitas yang diberikan masih kurang terutama dalam
segi sumber daya yang didapatkan karna kurangnya
pendanaan yang diberikan kepada personil dalam
ngikuti pendidikan dan pelatihan tentang tata cara
penanganan kasus di unit perlindungan perempuan dan
anak”.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Boy
Hendra Zebua dan Bapak Briptu Andi S. Marpaung, dapat
disimpulkan bahwa fasilitas dan sumber daya yang terse%:li
unit PPA Polres Nias masih belum mencukupi untuk
mendukung pelaksanaan program pelatihan. Hal ini
disebabkan oleh:

e Kurangnya Pembiayaan:

1. Baik Bapak Boy Hendra Zebua maupun Bapak Briptu Andi
S. Marpaung menyoroti bahwa kurangnya pembiayaan
merupakan faktor utama yang menghambat penyediaan
fasilitas dan sumber daya yang memadai.

2. Pembiayaan yang terbatas ini berdampak langsung pada
kemampuan personel untuk mengikuti program pelatihan
yang diperlukan.

e Kekurangan Fasilitas dan Sumber Daya:

1. Fasilitas yang ada belum mampu memenuhi kebutuhan
pelatihan secara optimal.

2. Terutama dalam hal sumber daya yang diterima oleh
personel, yang dirasa tidak memadai karena pendanaan
yang kurang.

Kesimpulannya, untuk meningkatkan efektivitas
pelaksanaan program pelatihan di unit PPA Polres Nias, perlu
ada penambahan pembiayaan yang cukup guna menyediakan
fasilitas dan sumber daya yang lebih baik. Ini mencakup
pembiayaan untuk fasilitas pelatihan serta biaya untuk personel

yang mengikuti program pelatihan dan pendidikan khusus.




Selanjutnya untuk mengetahui apa saja kekurangan
yang dirasakan dalam hal fasilitas dan sumber daya. maka
peneliti melakukan wawanacara dengan Bapak Boy Hendra
Zebua selaku kepala ruangan di unit PPA, pada hari Jumat,
28 Juni 2023 Pukul 09.30 wib, beliau mengatakan bahwa:

“Kekurangan dalam hal fasilitas dan sumber daya di
unit pelayanan perempuan dan anak seringkali
mencakﬁtentang tenaga ahli yang artinya Terbatasnya
jumlah dokter spesialis, perawat, dan tenaga kesehatan
lainnya yang terlatih khusus dalam menangani
kebutuhan perempuan dan anak dan Kurangnya
konselor atau psikolog yang dapat membantu dalam
menangani kasus kekerasan atau masalah mental”.

Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak
Briptu Andi S. Marpaung selaku penyidik pembantu tentang
apa saja kekurangan yang dirasakan dalam hal fasilitas dan
sumber daya, beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya fasiltas&g kurang memadai dalam hal

fasilitas di unit PPA Sarana dan Prasarana yang Tidak

Memadai dimana sarana dan prasarana ini sangat

berpengarus terhadap aktivitas yang dilakukan didalam unit

PPA di Polres Nias,yang menjadi kekurang antara lain

keterbatasan ruang dan peralatan medis yang sesuai

dengan standard an Kurangnya fasilitas khusus seperti
ruang bermain untuk anak-anak atau ruang konsultasi
yang nyaman dan aman untuk perempuan”.

Kemudian, hal tersebut juga ditambahkan oleh Briptu
Berkat Sarofati Gulo, S.H penyidik pembantu pada tanggal
11 Juli 2023 Pukul 11.00 wib, beliau menyatakan:

“Menurut saya uang menjadi keterbatasan yaitu

Kurangnya Edukasi dan Kesadaran Masyarakat yang

artinya Rendahnya kesadaran masyarakat tentang

pentingnya kesehatan perempuan dan anak, yang dapat




mengurangi tﬁat kunjungan ke fasilitas kesehatan

karna adanya tindak kekerasan terhadap perempuan dan

anak”.

Selanjutnya ditambahk leh Bripda Reskarina Gea
selaku penyidik pembantu di Unit Perlindungan Perempuan
dan Anak di Polres Nias pada tanggal 11 Juli 2023 Pukul
11.00 wib mengatakan bahwa:

* Yang menjadi kekurangan dalam fasilitas di unit PPA

menurut saya Sistem Administrasi yang Kurang Efisien

dimana ini dapat menyebabkan Prosedur administratif
yang rumit dan memakan waktu, yang bisa
menghambat akses cepat terhadap pelayanan dan

Kurangnya sistem pencatatan dan pelaporan yang

terintegrasi, yang dapat menyulitkan pemantauan dan

evaluasi kasugs.,

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat disimpulkan

bahwa unit pelayanan perempuan dan anak (PPA) di

Polres Nias menghadapi beberapa kekurangan dalam

hal fasilitas dan sumber daya, yaitu:

1. Keterbatasan Tenaga i

e Terdapat kekurangan dokter spesialis, perawat, dan

tenaga kesehatan lainnya yang terlatih khusus
dalam menangani kebutuhan perempuan dan anak.

e Kurangnya konselor atau psikolog yang dapat

membantu dalam menangani kasus kekerasan atau
pios salah mental.

2. Sarana dan Prasarana yang Tidak Memadai

e Keterbatasan ruang dan peralatan medis yang sesuai

dengan standar.

e Kurangnya fasilitas khusus seperti ruang bermain

untuk anak-anak atau ruang konsultasi yang nyaman

dan aman untuk perempuan.




3. Kurangnya Edukasi dan Kesadaran Masyarakat

e Rendahnya  kesadaran ~ masyarakat  tentang
pentingnya kesehatan perempuan dan anak.

e Hal ini mengurangi tingkat kunjypgan ke fasilitas
kesehatan dan mempengaruhi penanganan kasus
kekerasan terhadap perempuan dan anak.

4. Sistem Administrasi yang Kurang Efisien

e Prosedur administratif yang rumit dan memakan
waktu, yang menghambat akses cepat terhadap
pelayanan.

e Kurangnya sistem pencatatan dan pelaporan yang
terintegrasi, yang menyulitkan pemantauan dan
evaluasi kasus.

Kesimpulannya, untuk meningkatkan kinerja dan
efektivitas unit PPA di Polres Nias, perlu ada perhatian
khusus terhadap peningkatan tenaga ahli, perbaikan sarana
dan prasarana, peningkatan edukasi dan kesadaran
masyarakat, serta penyederhanaan dan integrasi sistem
administrasi. Perlu ada dukungan pembiayaan yang memadai
untuk mengatasi berbagai kekurangan ini.

berrdasarkan hasil kesimpulan dapat diuraikan diatas
terkait hambatan atau tantangan yang dihadapi dalam
implementasi SDM di Unit PPA Polres Nias dalam
melakukan maka dapat disimpulkan bahwa menghadapi
beberapa hambatan dan tantangan dalam implementasi
program pendidikan dan pelatihan, serta kekurangan dalam
fasilitas dan sumber daya. Hambatan utama yang dihadapi
meliputi keterbatasan anggaran, SDM, waktu, akses ke
pelatihan, dan ketersediaan pelatih yang kompeten.
Kekurangan fasilitas dan sumber daya mencakup
keterbatasan tenaga ahli, sarana dan prasarana, rendahnya

edukasi dan kesadaran masyarakat, serta sistem administrasi




yang kurang efisien. Untuk meningkatkan kinerja dan
efektivitas, diperlukan peningkatan pembiayaan, perbaikan
sarana dan prasarana, peningkatan edukasi, dan
penyederhanaan sistem administrasi.

4.2.3 Faktor Pendukung Dalam Upaya Peningkatan Jumlah Personil
Dalam Mengikuti Program Pendidikan Dan Pelatihan Khususnya
Penanganan Perkara di Unit PPA.

faktor pendukung dalam upaya peningkatan jumlah personil

dalam mengikuti program Pendidikan dan Pelatihan khususnya
penanganan perkara di Unit PPA. Dengan mengoptimalkan faktor-
faktor pendukung dalam upaya peningkatan jumlah personil dalam
mengikuti program Pendidikan dan Pelatihan khususnya penanganan
perkara di Unit PPA diharapkan jumlah personel yang berpartisipasi
dalam program pendidikan dan pelatihan di Unit PPA dapat
meningkat, schingga kemampuan dalam menangani kara
perlindungan perempuan dan anak juga akan semakin baik. Untuk
mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dalam upaya
peningkatan jumlah personal dalam mengikuti program Pendidikan
dan Pelatihan khususnya penanganan perkara di Unit PPA. maka
peneliti melakukan wawanacara dengan Bapak Boy Hendra Zebua
selaku kepala ruangan di unit PPA, pada hari Jumat, 28 Juni 2023
Pukul 09.30 wib, mengatakan bahwa:

“Menurut saya yang menjadi faktor pendukungnya adalah:

1. Adanya anggaran yang memadai.

2. Fasilitas yang memadai.

3. Motivasi dan dukungan dari pimpinan.

4. Akses informasi dan sumber daya.

Dengan mengoptimalkan faktor-faktor ini, diharapkan
jumlah personel yang berpartisipasi dalam program
pendidikan dan pelatihan di Unit PPA dapat meningkat,
sehingga kemampuan dalam menangani perkara perlindungan

perempuan dan anak juga akan semakin baik”.




Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dengan Bap%Briptu
Andi S. Marpaung selaku penyidik pembantu tentang Apa saja
yang menjadi faktor pendukung dalam upaya peningkatan jumlah
personil yang mengikuti program Pendidikan dan Pelatihan
khususnya penanganan perkara di Unit PPA pada, 08 Juli 2024
Pukul 10.30 wib, beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya dengan yang saya jadi yang menjadi faktor
pendukung dalam upaya peningkatan jumlap personil yang
mengikuti program pendidikan dan pelatihan khususnya
penanganan perkara di unit PPA yaitu dengan.,anggaran yang
Memadai, ketersediaan Pelatih Kompeten, fasilitas yang
Memadai, jadwal Fleksibel, dukungan dari Pimpinan dan akses
Informasi danémb&:r Daya”.

Berdasarkan hasil ~wawancara yang dilakukan maka dapat

disimpulkan bahwa, faktor pendukung dalam upaya peningkatan

jumlah personel yang mengikuti program pendidikan dan pelatihan

khususnya penanganan perkara di Unit PPA adalah:

1.

Anggaran yang Memadai: Penyediaan dana yang cukup untuk

mendukung program pelatihan.

. Fasilitas yang Memadai: Tersedianya fasilitas yang mendukung

kegiatan pelatihan.

. Motivasi dan Dukungan dari Pimpinan: Dukungan serta dorongan

dari atasan untuk mengikuti pelatihan.

. Akses Informasi dan Sumber Daya: Ketersediaan informasi yang

jelas dan sumber daya yang diperlukan untuk pelatihan.

. Ketersediaan Pelatih yang Kompeten: Menghadirkan pelatih

dengan keahlian khusus.

. Jadwal yang Fleksibel: Penyesuaian waktu pelatihan agar tidak

mengganggu tugas rutin.

Dengan mengoptimalkan faktor-faktor ini, diharapkan jumlah

personel yang berpartisipasi dalam program pendidikan dan pelatihan




di Unit PPA dapat meningkat, sehingga kemampuan dalam menangani
perkara perlinclu% perempuan dan anak juga akan semakin baik.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada kendala yang dihadapi
oleh personil dalam mengikuti pelatihan, seperti lokasi, waktu, atau
biaya. maka peneliti melakukan wawanacara dengan Bapak Boy
Hendra Zebua selaku kepalauangan di unit PPA, pada hari Jumat, 28
Juni 2023 Pukul 09.30 wib, mengatakan bahwa:

*“ Menurut saya yang menjadi salah satu kendala dalam mengiké

pelatihan yaitu mulai dari lokasi, pembiayaan dan waktu karna ini

merupakan salah satu hal yang menjadi hal yang menjadi kendala
dalam mengikuti pelatihan karna tanpa adanya pembiayaan maka
minat personil yang mengkuti pelatihan berkurang”.

Kemudian, hal tersebut juga ditamﬁkan oleh Briptu Berkat
Sarofati Gulo, S.H penyidik pembantu pada tanggal 11 Juli 2023
Pukul 11.00 wib, beliau menyatakan:

“Yang mejadi kendala personil dalam mengikuti pelatihan apa
lagi kalua pelatihan dilaku@ di luar daerah dimana dia bekerja
yaitu biaya ini merupakan hal yang menjadi salah satu tolak ukur
dalam mengikuti pelatihan apa lagi kalua lokasi yang di tempuh
cukup jauh dan yang kedua yaitu waktu dimana ketika waktu
yang ditentukan dalam mengikuti pelatihan berpas-pasan dengan
waktu kerjaan padat makan personil tidak dapat mengikuti
pelatihan™.

Selanjutnya ditamtwkan oleh Bripda Reskarina Gea selaku
penyidik pembantu di Unit Perlindungan Perempuan dan Anak di
Polres Nias pada tanggal 11 Juli 2023 Pukul 11.00 wib mengatakan
bahwa: “Menurut saya, kendala yang dihadapi oleh personel dalam
mengikuti pelatihan di Unit PPA meliputi:

1. Lokasi: Lokasi yang terpencil atau jauh dari pusat pelatihan dapat
menyulitkan akses bagi personel.
2. Waktu: Jadwal yang padat dan beban kerja tinggi menyulitkan

personel untuk meluangkan waktu mengikuti pelatihan.




3. Biaya: Keterbatasan anggaran untuk biaya pelatihan, transportasi,
dan akomodasi menghambat partisipasi personel dalam pelatihan.

Dimana dalam mengatasi kendala ini memerlukan perencanaan yang
lebih baik, alokasi anggaran yang memadai, dan dukungan dari
pimpinan untuk mengatur jadwal dan fasilitas yang lebih fleksibel
serta mudah diakses”.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan, kendala utama yang
dihadapi oleh personel dalam mengikuti pelatihan di Unit PPA
meliputi:

1. Lokasi: Lokasi pelatihan yang terpencil atau jauh dari tempat kerja
personel menyulitkan akses.

2. Waktu: Jadwal kerja yang padat dan waktu pelatihan yang tidak
fleksibel mengurangi partisipasi personel.

3. Biaya: Keterbatasan anggaran untuk biaya pelatihan, transportasi,
dan akomodasi menghambat kemampuan personel untuk
mengikuti pelatihan.

Untuk mengatasi kendala tersebut, diperlukan:

e Perencanaan yang lebih baik,

e Alokasi anggaran yang memadai,

e Dukungan dari pimpinan untuk mengatur jadwal dan
menyediakan fasilitas yang lebih fleksibel serta mudah
diakses.

Dengan mengatasi kendala ini, diharapkan partisipasi personel dalam
program pelatihan akan meningkat, sehingga kemampuan dalam
menangani perkara perlindungan perempuan dan anak juga akan
semakin baik.

Selanjutnya melihat dari program terhadap kinerja personil Unit
PPA. maka peneliti melakukan wawanacara dengan Bapak Boy
Hendra Zebua selaku kepala ruangan di unit PPA, pada hari Jumat, 28
Juni 2023 Pukul 09.30 wib, mengatakan tﬁwa:

“Menurut saya untuk melihat pengaruh dari program pendidikan dan

pelatihan yang diikuti oleh personil unit perlindungan perempuan




dan anak dapa dilihat hari hasil kinerja yang mereka lakukan dalam
penanganan kasus yang fterjadi di unit PPA dimana dalam
penanganan kasus mereka akan mengimplementasikan apa yang
telah mereka dapatkan saat mengikuti pendidikan dan pelatihan
dalam pekerjaan mereka agar lebih cepat dan efesien”.

Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Briptu
Andi S. Marpaung selaku penyidik pembantu tentang bagaimana
melihat pengaruh dari program Pendidikan dan Pelatihan terhadap
kinerja personil di Unit PPA. pada, 08 Juli 2024 Pukul 10.30 wib,
beliau mengatakan bahwa:

“Menurut saya cara melihat pengaruh dalam megikuti pendidikan

dan pelatihan_, dapat dilihat dari cara personil dalam

menyelesaikan kasus yang ada di unit perlindungan perempuan
dan anak apakah cepat atau lambat cara penanaganan kasus yang
mereka tanggani di unit PPA”.

Kemudian, hal tersebut juga ditambahkan oleh Briptu Berkat
Sarofati Gulo, S.H penyidik pembantu pada tanggal 11 Juli 2023
Pukul 11.00 wib, beliau menyatakan:

“Menurut saya cara melihat perkembangan setelah mengikuti
pendidikan dan pelatihan yaitu dengan melihat cara personil itu
bekerja, cara dia nyelesaikan kasus yang ada dan cara personil
bekerja sebelum mengikuti pendidikan dan pelatihan dan lah
mengikuti pedidikan dan pelatihan tentang cara penanganan kasus
yang ada di unit perlindungan perempuan dan anak”.

Selanjutnya ditam an oleh Bripda Reskarina Gea selaku
penyidik pembantu di Unit Perlindungan Perempuan dan Anak di
Polres Nias pada tanggal 11 Juli 2023 Pukul 11.00 wib mengatakan
bahwa:

“ menurut saya cara melihat @ah pendidikan dan pelatihan itu
berpengaruh terhadap kinerja personil yaitu dengan cara:
1. Evaluasi Kinerja Sebelum dan Sesudah Pelatihan.

2. Analisis Kasus dan Penanganan Masalah.




3. Tingkat Kepuasan Klien atau Masyarakat.

Hengukuran Pencapaian Tujuan Pelatihan.

Dengan menggunakan metode-metode imh, kita dapat

memperoleh gambaran yang komprehensif mengenai pengaruh

program pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja personil di

it PPA”.

Berdasarkan hasil wacara diatas dapat disimpulkan bahwa
cara melihat pengaruh dari program pendidikan dan pelatihan terhadap
kinerja personil di Unit PPA adalah sebagai berikut:

1. Evaluasi Kinerja

Bandingkan kinerja personil sebelum dan sesudah pelatihan untuk

mengukur peningkatan efektivitas dan efisiensi dalam

penanganan kasus.
2. Analisis Kasus

Perhatikan perubahan dalam cara personil menyelesaikan kasus,

baik dari segi kecepatan maupun kualitas penanganannya setelah

mengikuti pelatihan.
3. Tingkat Kepuasan

Ukur kepuasan klien atau masyarakat yang dilayani untuk menilai

dampak pelatihan terhadap kualitas layanan.
4. Pencapaian Tujuan:

Tentukan dan ukur pencapaian tujuan pelatihan untuk memastikan

apakah program telah memenuhi target yangdiharapkan.

Dengan metode-metode ini, Anda dapat memperoleh gambaran
yang jelas tentang seberapa besar pengaruh program pendidikan dan
pelatihan terhadap peningkatan kinerja personil di Unit PPA.

Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada peningkatan
kompetensi dan keahlian yang signifikan setelah mengikuti pelatihan.
maka peneliti melakukan wawanacara dengan Bapak Boy Hendra
Zebua selaku kepala ruangan di unit PPA, pada hari Jumat, 28 Juni
2023 Pukul 09.30 wib, mengatakan bahwa:




“Menurut saya setelah ngikuti pendidikan dan pelatihan
personil yang bertugas di unit perlindungan perempuan dan anak
memberikan peningkatan yang sangat bagus dan baik setelah
mengikuti pendidikan dan pelatihan, mulai dari penanganan kasus
yang baik dan cepat terutama pekerjaan yang tertata rapi dan
bagus”.

Kemudian, berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Briptu
Andi S. Marpaung selaku penyidik pembantu tentang apakah ada
peningkatan kompetensi dan keahlian yang signifikan setelah
mengikuti pelatihan. pada, 08 Juli 2024 Pukul 10.30 wib, beliau
mengatakan bahwa:

“Menurut saya setelah personil polreggaias khususnya unit
perlindungan perempuan dan anak yang telah mengikuti
pendidikan dan pelatihan pastinya akan memberikan peningkatan
yang signifikan terhadap kinerja mereka karna apa yang telah
didapatkan saat mengikuti pendidikan dan pelatihan khususnya
tentang penanganan kasus tentang perlindungan perempuan dan
anak akan diimplemetasikan saat berkerja dan saat menangani
kasus”.

Kemudian, hal tersebut juga ditambahkan oleh Briptu Berkat
Sarofati Gulo, S.H penyidik pembantu pada tanggal 11 Juli 2023
Pukul 11.00 wib, beliau menyatakan:

“Untuk menentukan apakah ada peningkatan kompetensi dan

keahlian yang signifikan setelah mengikuti pelatihan di Unit PPA,

beberapa langkah dan indikator yang dapat digunakan adalah:

1. Evaluasi Pra dan Pasca Pelatihan.

2. Perubahan dalam Kinerja.

3. Pencapaian Tujuan Pelatihan.

Dengan ini, dapat diidentifikasi apakah pelatihan telah

memberikan peningkatan kompetensi dan keahlian yang

signifikan pada personil di Unit PPA”.




Berdasarkan wawancara dengan Bapak Boy Hendra Zebua,
Bapak Briptu Andi S. Marpaung, dan Briptu Berkat Sarofati Gulo,
dapat disimpulkan bahwa:

Adanya peningkatan kompetensi dan keahlian yang signifikan
setelah mengikuti pelatihan dilInit PPA.

Para responden menyatakan bahwa setelah mengikuti pendidikan dan

pelatihan:

e Personil menunjukkan peningkatan dalam penanganan kasus,
dengan pekerjaan yang lebih tertata rapi dan efisien.

« Kinerja mereka dalam menangani kasus perlindungan perempuan
dan anak mengalami perbaikan signifikan.

» Pelatihan memberikan dampak positif pada cara kerja personil,
terutama dalam mengimplementasikan pengetahuan baru dalam
tugas sehari-hari.

Metode untuk menentukan peningkatan kompetensi meliputi
evaluasi pra dan pasca pelatihan, analisis perubahan dalam kinerja,
dan pencapaian tujuan pelatihan. Ini mengindikasikan bahwa pelatihan
berkontribusi secara efektif pada peningkatan keahlian dan kinerja
personil di Unit PPA.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan diatas terkait
dengan faktor pendukung dalam upaya peningkatan jumlah personil
dalam mengikuti program Pendidikan dan Pelatihan khususnya
penanganan perkara di Unit PPA. maka dapat disimpulkan bahwa
Berdasarkan hasil wawancara yang menjadi faktor pendukung dalam
upaya peningkatan jumlah personil dalam mengikuti program
Pendidikan dan Pelatihan khususnya penanganan perkara di Unit PPA.
yaitu
1. Faktor Pendukung Peningkatan Jumlah Personil dalam Program

Pendidikan dan Pelatihan:
o Anggaran Memadai: Penyediaan dana yang cukup untuk

mendukung pelatihan.




o Fasilitas Memadai: Tersedianya fasilitas yang mendukung
pelatihan.

o Motivasi dan Dukungan Pimpinan: Dukungan dari atasan yang
mendorong partisipasi.

o Akses Informasi dan Sumber Daya: Ketersediaan informasi dan
sumber daya yang diperlukan.

o Ketersediaan Pelatih Kompeten: Pelatih dengan keahlian khusus.

o Jadwal Fleksibel: Penyesuaian jadwal pelatihan agar tidak
mengganggu tugas rutin.

2. Kendala dalam Mengikuti Pelatihan:

o Lokasi: Jarak dan aksesibilitas lokasi pelatihan.

o Waktu: Jadwal pelatihan yang berbenturan dengan waktu kerja
yang padat.

o Biaya: Keterbatasan anggaran untuk biaya pelatihan, transportasi,
dan akomodasi.

Untuk mengatasi kendala ini, perlu:

o Perencanaan yang Lebih Baik

o Alokasi Anggaran yang Memadai

o Dukungan dari Pimpinan untuk mengatur jadwal dan fasilitas yang
fleksibel.

3. Pengaruh Program Pendidikan dan Pelatihan terhadap Kinerja
Personil:

o Evaluasi Kinerja: Perbandingan kinerja sebelum dan sesudah
pelatihan.

o Analisis Kasus: Perubahan dalam kecepatan dan kualitas
penanganan kasus.

o Tingkat Kepuasan Klien: Kepuasan klien atau masyarakat terhadap
layanan.

o Pencapaian Tujuan Pelatihan: Pengukuran pencapaian tujuan
pelatihan.

4. Peningkatan Kompetensi dan Keahlian Setelah Pelatihan:




o Peningkatan Penanganan Kasus: Kinerja yang lebih efisien dan
tertata rapi.

o Perbaikan Kinerja: Dampak positif dalam cara kerja dan
penanganan kasus.

o Metode Evaluasi: Evaluasi pra dan pasca pelatihan, perubahan
dalam kinerja, dan pencapaian tujuan pelatihan menunjukkan
adanya peningkatan kompetensi dan keahlian yang signifikan.

Dengan mengoptimalkan faktor pendukung, mengatasi kendala,
dan menggunakan metode evaluasi yang tepat, diharapkan partisipasi
dalam pelatihan dan kinerja dalam penanganan perkara di Unit PPA

akan meningkat.

43 PEBAHASAN
4.3.1 Kegiatan Pelaksanaan Peningkatan SDM PPA Polres Nias

Efektivitas pelaksanaan kinerja merujuk pada sejauh mana
program pendidikan dan pelatihan yang diberikan mampu mencapai
tujuan yang diinginkan, yaitu meningkatkan kemampuan,
keterampilan, dan kinerja para petugas di unit tersebut.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan terkait
bagaimana pandangan mengenai pendidikan dan pelatihan yang telah
anda diterima selama bertugas di Unit 6}%, dari pendapat diatas
dapat disimpulkan bahwa Pandangan petugas Unit Perlindungan
Perempuan dan Anak (PPA) Polres Nias mengenai pendidikan dan
pelatihan yang diterima adalah sangat positif dan bermanfaat.
Pendidikan dan pelatihan tersebut sangat relevan dengan tua sehari-
hari, mencakup aspek hukum, psikologis, dan teknis yang diperlukan
dalam menangani kasus kekerasan terhadap perempuan dan anak.
Pelatihan ini telah meningkatkan kompetensi dan keterampilan
petugas, menjadikan mereka lebih percaya diri dan siap menghadapi
situasi kompleks. Metode pengajaran yang interaktif dan praktis,
termasuk simulasi kasus nyata, membantu dalam memahami dan
menerapkan teori dalam praktik. Evaluasi dan feedback yang

konstruktif serta fasilitas yang memadai mendukung proses belajar.




Pengetahuan yang diperoleh dari pelatihan dapat diterapkan
langsung dalam pekegjaan sehari-hari, meningkatkan efisiensi dan
efektivitas kerja serta memberikan pelayanan yang lebih baik kepada
masyarakat. Selain itu, pelatihan ini juga meningkatkan sensitivitas
petugas terhadap korban, memperluas jaringan profesional,
mengajarkan penggunaan teknologi untuk efisiensi kerja, dan
mengajarkan pendekatan holistik dalam penanganan kasus. Secara
keseluruhan, pend&kan dan pelatihan ini berdampak positif terhadap
kinerja unit PPA dalam melindungi perempuan dan anak dari segala
bentuk kekerasan dan penindasan. Petugas merasa lebih kompeten,
percaya diri, dan termotivasi untuk bekerja lebih baik dalam
menjalankan tugas mereka.

Efektivitas pelaksa pendidikan dan pelatihan dalam
peningkatan kinerja sdm di unit ppa (perlindungan perempuan dan
anak) pada polres nias sudah terlaksana namun dalam proses
penyelesaian kasus masih lambat cara penyelesaiannya hal ini dimana
proses penyelesaian kasus di polres nias khususnya di unit PPA harus
cepat sehingga pekerjaan dalam penyelesaian kasus tidak telambat
dala penanganannya sehingga tidak ada komplen dari masyarakat
yang melaporkan tindakan kekerasan, sehingga jika ada masayarakat
yang melapor tindak kekerasan dapat di tanganai dengan cepat.

Efektivitas pelaksa pendidikan dan pelatihan dalam
peningkatan kinerja sdm di unit ppa (perlindungan perempuan dan
anak) pada polres nias. Sudah dilagkukan namun masih terdapat
beberapa personil atau anggota polisi di unit perlindungan perempuan
dan anak yang masih belum mengikuti pendidikan dan pelagi
terkait tata cara dalam menyelesaikan kasus tidak kekerasan yang
terjadi terhadap perempuan dan anak, sehingga terhambatnya cara
penyelesaian tindak kekerasan diakibatkan karna belum mengikuti
pendidikna dan pelatihan tentang cara penyelesaian tindak kekerasan.

Efektivitas pelaksa pendidikan dan pelatihan dalam

peningkatan kinerja sdm di unit ppa (perlindungan perempuan dan
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anak) pada polres nias. Sudah diterapkan namun masih terdapat
sumber daya manusia yang bekerja dan belum sepenuhnya mampu
gimplemcntasikan. Sehingga terdapat anggota yang bekerja di
unit perlindungan perempuan dan anak yang masih lambat dalam
pengerjaan penyelaian kasus tindak kekerasan dimana seharusnya
anggota polisi khususnya di unit ppa harus menerapkan apa yang telah
diberikan saat mengikuti pendidikan dan pelatihan sehingga
penanganan kasus dapat tersglesaikan dengan cepat. Menurut Syarifah
Afriza Aria Sandy (2019), pendidikan dan pelatihan adalah sebuah
upaya sistematis dan terencana untuk mengubah atau mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, sikap personil yang sesuai dengan
kebutuhan organisasi.
Hambatan ﬂau Tantangan Yang Dihadapi Dalam Implementasi
Program Pendidikan Dan Pelatihan Untuk Meningkatkan
inerja SDM di Unit PPA Polres Nias Dalam Melakukan
Perlindungan Terhadap Perempuan Dan Anak Dari Kekerasan
Hambatan atau tantangan yang dihadapi dalam implementasi
program pendidikan dan pelatihan untuk meniﬁ(atkan kinerja SDM
di Unit PPA Polres Nias dalam melakukan perlindungan terhadap
perempuan dan dari kekerasan merupakan sebuah tantangan
yang dialami di unit perlindungan perempuan dan anak dalam
mengpeani kasus yang terjadi sekarang.
Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan diatas terkait
gan hambatan atau tantangan yang dihadapi dalam implementasi
program pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kinerja SDM
di Unit PPA Polres Nias dalam melakuﬁl perlindungan terhadap
perempuan dan anak dari kekerasan, dapat disimpulkan bahwa
batan utama yang dihadapi dalam pelaksanaan program
E:iidikan dan pelatihan ini Hambatan utama dalam implementasi
program pendidikan dan pelatihan di Unit PPA Polres Nias meliputi:
1. Keterbatasan Anggaran: Kurangnya dana untuk pelatihan.

2. Keterbatasan SDM: Jumlah staf terbatas dan beban kerja tinggi.




Ketersediaan Pelatih: Sulit mendapatkan pelatih yang kompeten.
Akses ke Pelatihan: Lokasi terpencil menyulitkan akses.
Keterbatasan Waktu: Jadwal padat mengurangi waktu pelatihan.

Kurangnya Fokus: Personil kurang fokus selama pelatihan.

-~ ™ h B W

Kebutuhan Pembelajaran Beragam: Tantangan dalam memenuhi
kebutuhan pelatihan yang berbeda-beda.

Secara keseluruhan, tantangan utama yang dihadapi adalah
kombinasi dari keterbatasan anggaran, sumber daya manusia, waktu,
akses, dan ketersediaan pelatih yang kompeten. Mengatgsi hambatan
ini memerlukan perencanaan yang lebih baik, alokasi sumber daya
yang lebih efektif, dan peningkatan koordinasi serta motivasi di antara
staf. Menurut Fernando Wenas Hendrawan (2021), Kendala dari
dalam yang ditemui anggota polisi unit PPA yaitu masalah
pembiayaan, kurangnya keterbatasan SDM.

Namun masih terdapat hambatan atau tantangan yang dihadapi
dalam implementasi program pendidikan dan pelatihan untuk
meningkatkan kinerja SDM di Unit PPA Polres Nias dalam
melakukan perlindungan terhadap perempuandlan anak dari
kekerasan sehingga mengakibatkan terhambatnya proses penanganan
kasus yang ada di unit perlindungan perempuan dan anak diakibatkan
adanya kekurangan terhadap keterbatasan anggara, keterbatasan SDM,
dan lain-lain.

Thoha (2004:31) mengatakan bahwa kinerja adalah gambaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan atau program
atau kebijakan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, misi dan visi
organisasi yang tertuang dalam strategic planning organisasi.
Hasibuan (2018), mengemukakan bahwa kinerja (prestasi kerja)
adalah suatu hasil kerja yang dicapai seseorang dalam melaksanakan
tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan atas
kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu.

Sehingga dengan adanya peningkatan kompetensi dan keahlian

yang signifikan. Dengan mengoptimalkan faktor pendukung,
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mengatasi kendala, dan menggunakan metode evaluasi yang tepat,
diharapkan partisipasi dalam pelatihan dan kinerja dalam penanganan
perkara di Unit PPA akan meningkat.
Faktor Pendukung Dalam Upaya Peningkatan Jumlah Personil
Dalam Mengikuti Program Pendidikan Dan Pelatihan Khususnya
Penanganan Per di Unit PPA.

Berdasarkan hasil ~wawancara yang dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa, faktor pendukung dalam upaya peningkatan
jumlah personel yang mengikuti program pendidikan dan pelatihan
khususnya penanganan perkara di Unit PPA adalah:

1. Anggaran yang Memadai: Penyediaan dana yang cukup untuk
mendukung program pelatihan.

2. Fasilitas yang Memadai: Tersedianya fasilitas yang mendukung
kegiatan pelatihan.

3. Motivasi dan Dukungan dari Pimpinan: Dukungan serta dorongan
dari atasan untuk mengikuti pelatihan.

4. Akses Informasi dan Sumber Daya: Ketersediaan informasi yang
jelas dan sumber daya yang diperlukan untuk pelatihan.

5. Ketersediaan Pelatih yang Kompeten: Menghadirkan pelatih
dengan keahlian khusus.

6. Jadwal yang Fleksibel: Penyesuaian waktu pelatihan agar tidak
mengganggu tugas rutin.

Terkait dengan faktor pendukung dalam upaya peningkatan
jumlah personil dalam mengikuti program Pendidikan dan Pelatihan
khususnya penanganan perkara di Unit PPA.

Dengan mengoptimalkan faktor pendukung, mengatasi kendala,
dan menggunakan metode evaluasi yang tepat, diharapkan partisipasi
dalam pelatihan dan kinerja dalam penanganan perkara di Unit PPA
akaJEleningkat.

Menurut Pasal 1 ayat (9) Undang-Undang No. 13 Tahun 2003
tentang k etenagakerjaan menyatakan bahwa pendidikan dan pelatihan

keja adalah keseluruhan kegiatan untuk memberi, memperoleh,




meningkatkan, serta mengembangkan kompetensi kerja, produktivitas,
disiplin, sikap, dan etos kerja pada tingkat keterampilan dan keahlian

tertentu sesuai dengan jenjang dan kualifikasi jabatan dan pekerjaan.

4.4 Hasil Temuan Peneliti

Suatu penelitian diharapkan akan memperoleh hasil sesuai dengan
tujuan yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, disini peneliti memaparkan
hasil temuan di lapangan yang diperoleh peneliti saat melakukan penelitian
melalui berbagai metode, baik wawancara, observasi maupun dokumentasi.
Dari data yang diperoleh kemudian peneliti melakukan reduksi data dengan
mengambil data-data yang dibutuhkan yang kemudian data tersebut
dikumpulkan untuk dianalisis guna mendapatkan hasil penelitian.

Temuan penelitian merupakan data lapangan yang diperoleh melalui
hasil penelitian kualitatif. Suatu penelitian akan menghasilkan sesuatu yang
sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan dalam penelitian. Pada bab ini
akan disajikan pembahasan hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis
selama 1 bulan. Perlu adanya analisa dari hasil yang ditemukan pada kondisi
lapangan dengan teori yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini
peneliti melakukan penelitian mengenai Analisis Efektivitas Pelaksanaan
Pendidikan dan Pelatihan Dalam Peningkatan KinerjagSDM di Unit
Perlindungan Perempuan dan Anak Pada Polres Nias. Secara sistematika
pembahasan akan dibagi menjadi sub bab yang menjadi poin pembahasan
sebagai analisis dari temuan data yang telah dijelaskan di bab sebelumnya.

Di bab pembahasan ini akag, dijelaskan bagaimana cara penyampaian
pesan Kepemimpinan Unit PPA.agara penyampaian pesan merupakan salah
ﬁtu bukti adanya perilaku komunikasi antara Kepemimpinan Unit PPA
dengan situasi tertentu. Pembahasan akan didasarkan pada teori perilaku dan
teori situasi yang menjadi landasan berpikir dalam penelitian ini. Penelitian
ini akan melih:abagaimana Kepemimpinan dan personil di Unit PPA bekerja
dengan baik baik. Dalam teori perilaku dan situasi bertujuan untuk
membangun kerja sama yang baik.

Merujuk pada hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan oleh

peneliti di lapangan yang telah dilakukan untuk mendapatkan data-data yang




dibutuhkan oleh peneliti dimana data tersebut merujuk pada masalah yang di
teliti oleh peneliti. Dari data yang diperoleh, peneliti dapat menjelaskan

mengenai beberapa temuan yang telah ditemukan dilapangan.
1. Efektivitas Pelaksanaan didikan dan Pelatihan Dalam

Peningkatan Kinerja SDM di Unit PPA (Perlindungan Perempuan
dan Anak) pada P Nias

Efektivitas pelaksapaan pendidikan dan pelatihan dalam
peningkatan kinerja sdm di unit ppa (perlindungan perempuan dan anak)
pada polres nias. Sudah dilgkukan namun masih terdapat beberapa
personil atau anggota polisi di unit perlindungan perempuan dan anak
yang masih belum mengikuti pendidikan dan peﬁhan terkait tata cara
dalam menyelesaikan kasus tidak kekerasan yang terjadi terhadap
perempuan dan anak, sehingga terhambatnya cara penyelesaian tindak
kekerasan diakibatkan karna belum mengikuti pendidikna dan pelatihan
tentang cara penyelesaian tindak kekerasan.

2. Hambatan Atau Tantangan Yang Dihadapi Dalam Implementasi
Program Pendidikan Dan Pelatihan Untuk Meningkatkan Kinerja
SDM di Unit PPA Polres Nias Dalam Melakukan Perlindungan
Terhadap Perempuan Dan Anak Dari Kekerasan

Secara keseluruhan, tantangan utama yang dihadapi adalah
kombinasi dari keterbatasan anggaran, sumber daya manusia, waktu,
akses, dan ketersediaan pelatih yang kompeten. Menﬁxsi hambatan ini
memerlukan perencanaan yang lebih baik, alokasi sumber daya yang
lebih efektif, dan peningkatan koordinasi serta motivasi di antara staf.

Namun masih terdapat hambatan atau tantangan yang dihadapi

dalam implementasi program pendidikan dan pelatihan untuk
meningkatkan kinerja SDM di Unit PPA Polres Nias dalam
melakukan perlindungan terhadap perempuan_.dan anak dari
kekerasan sehingga mengakibatkan terhambatnya ﬁscs penanganan

kasus yang ada di unit perlindungan perempuan dan anak diakibatkan
adanya kekurangan terhadap keterbatasan anggara, keterbatasan SDM,

dan lain-lain.




3. Faktor Pendukung Dalam Upaya Peningkatan Jumlah Personil
Dalam Mengikuti Program Pendidikan Dan Pelatihan Khususnya
Penanganan Perkalali Unit PPA

Berdasarkan hasil =~ wawancara yang dilakukan maka dapat
disimpulkan bahwa, faktor pendukung dalam upaya peningkatan jumlah
personel yang mengikuti program pendidikan dan pelatihan khususnya
penanganan perkara di Unit PPA adalah:

1. Anggaran yang Memadai: Penyediaan dana yang cukup untuk
mendukung program pelatihan.

2. Fasilitas yang Memadai: Tersedianya fasilitas yang mendukung
kegiatan pelatihan.

3. Motivasi dan Dukungan dari Pimpinan: Dukungan serta dorongan
dari atasan untuk mengikuti pelatihan.

4. Akses Informasi dan Sumber Daya: Ketersediaan informasi yang

jelas dan sumber daya yang diperlukan untuk pelatihan.




BABYV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka peneliti
mengambil kesj lan bahwa:

1. Efektivitas ﬁﬂ(sanaan pendidikan dan pelatihan dalam peningkatan
kinerja sdm di unit ppa (perlindungan perempuan dan anak) pada polres
nias sudah terlaksana namun dalam proses penyelesaian kasus masih
lambat cara penyelesaiannya hal ini dimana proses penyelesaian kasus di
polres nias khususnya di unit PPA harus cepat sehingga pekerjaan dalam
penyelesaian kasus tidak telambat dala penanganannya sehingga tidak ada
komplen dari masyarakat yang melaporkan tindakan kekerasan, sehingga
jika ada masayarakat yang melapor tindak kekerasan dapat di tanganai
dengan cepat.

2. Secara keseluruhan, tantangan utama yang dihadapi adalah kombinasi dari
keterbatasan anggaran, sumber daya manusia, waktu, akses, dan
ketersediaan pelatih yang kompeten. E‘lgatasi hambatan ini memerlukan
perencanaan yang lebih baik, alokasi sumber daya yang lebih efektif, dan
peningkatan koordinasi serta motivasi di antara staf. Namun masih
terdapat hambatan atau tantangan yang dihadapi dalam implementasi
program pendidikan dan pelatihan untuk meningkatkan kinerja SDM di
Unit PPA Polres Nias dalam melakukan perlindungan terhadap perempuan
dan anak dari kekerasan,sehingga mengakibatkan terhambatnya proses
penanganan kasus yang ada di unit perlindungan perempuan dan anak
diakibatkan adanya kekurangan terhadap keterbatasan anggara,
keterbatasan SDM, dan lain-lain.

3. faktor pendukung dalam upaya peningkatan jumlah personil dalam
mengikuti program Pendidikan dan Pelatihan khususnya penanganan
perkara di Unit PPA yaitu dapat disimpukan antara lain:

1. Anggaran yang Memadai: Penyediaan dana yang cukup untuk

mendukung program pelatihan.




2. Fasilitas yang Memadai: Tersedianya fasilitas yang mendukung
kegiatan pelatihan.

3. Motivasi dan Dukungan dari Pimpinan: Dukungan serta dorongan dari
atasan untuk mengikuti pelatihan.

4. Akses Informasi dan Sumber Daya: Ketersediaan informasi yang jelas
dan sumber daya yang diperlukan untuk pelatihan.

5. Ketersediaan Pelatih yang Kompeten: Menghadirkan pelatih dengan
keahlian khusus.

6. Jadwal yang Fleksibel: Penyesuaian waktu pelatihan agar tidak
mengganggu tugas rutin.
Dengan mengoptimalkan faktor pendukung, mengatasi kendala, dan

menggunakan metode evaluasi yang tepat, diharapkan partisipasi d

pelatihan dan kinerja dalam penanganan perkara di Unit PPA akan

meningkat.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil pggbahasan dan kesimpulan terkait dengan Analisis

Efektivit laksanaan Pendidikan dan Pelatihan Dalam Peningkatan Kinerja
SDM di Unit Perlindungan empuan dan Anak Pada Polres Nias. Ada

beberapa saran yang diajukan adalah sebagai berikut:

1.

Efektivitas Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan Dalam Peningkatan
Kinerja SDM di Unit PPA (Perlindungan Peﬁpuan dan Anak) pada
Polres Nias, harus semakin ditingkatkan agar penanganan kasus di unit
perlindungan perempuan dan anak khususnya di polres nias tidak
terbengkalai dengan kurangnya peningkatan kinerja SDM yang ada di unit
PPA.

. Hendaknya mengupayakan fa pendukung terhadap personil anggota

polisi khususnya di unit PPA ﬁam mengikuti pendidikan dan pelatihan
agar proses penanganan kasus setelah mengikuti pendidikan dan pelatihan

dapat terselesaikan dengan cepat dan baik.

. Hendakny batan yang dialami polres nias khususnya unit PPA dalam

mengikuti pendidikan dan pelatihan dalam meningkatkan kinerja dapat

dilakukan evaluasi agar apa yang menjadi hambatan personil dalam




mengikuti pendidikan dan pelatihan dapat diselesaikan secara bersama-

sama untuk kebaikan bersama.
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